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ABSTRAK

Nama : Sairina Simanungkalit

NIM : 36151034

Fak/ Jur - ImuTarbiyahdanK eguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Pembimbing 1 : Dr. Usiono, M.A
Pembimbing Il : Nunzairina, M.Pd
Judul :Upaya Meningkatkan Hasil Belgar IPA Meteri Cahaya
dan Sifat-Sifatnya Melalui Model Pair Check Pada Siswa
Kelas V MIS Nurul Hadina J Pertahanan Komplek
Perumdam Nomor 93 Kecamatan Patumbak Kabupaten
Deli Serdang T.A 2018/2019

Kata Kunci :Model Pembelajaran Pair Check dan Hasil Belajar Ilmu  Pengetahuan Alam
(IPA)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui belgar siswa sebelum menerapkan model
pembelgaran Pair Check dan setelah menerapkan model pembelgaran Pair Check yang dapat
meningkatkan hasil belgjar siswadi kelasVV MIS Nurul Hadina Kecamatan Patumbak.

Penelitianyang digunakan adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas. Subjek peneitian ini
seluruh siswa kelas V. MIS Nurul Hadina Kecamatan Patumbak yang berjumlah 31 orang siswa.
Penelitian ini menggunakan model pembelgjaran Pair Check pada mata pelgaran [Imu Pengetahuan
Alam.

Berdasarkan persentase ketuntasan belgar pre tes siswa sebesar 41,93% sedangkan hasil
persentase yang belum tuntas dalam belgjar sebesar 58,07%. Hasil belgjar masih rendah dan belum
mencapaikan ketuntasan belgjar. Dari hasil kegiatan post tes yang dilakukan pada siklus | terjadi
peningkatan pada siswa yang “Tuntas”. Dari hasil post tes siklus | bahwa dari 31 jumlah siswa
ditemukan 20 siswa (64,52%) dapat dinyatakan “Tuntas”, sedangkan 11 siswa (35,48%) masih
dinyatakan “Belum Tuntas”. Dalam tes ini kegiatan post tes yang dilakukan pada siklus Il terjadi
peningkatan pada siswa yang “Tuntas”. Dari hasil post tes pada siklus Il bahwa dari 31 jumlah siswa
ditemukan 28 siswa (90,32%) dapat dinyatakan “Tuntas” sedangkan 3 siswa (9,68%) “Belum
Tuntas”.

Mengetahui,
Pembimbing Skripsi |

Dr. Usiono, M.A
NIP. 19680422 199603 1 002
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM) daam menjamin keberlangsungan pembangunan
suatu bangsa. Hal ini dibuktikan dalam Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 ayat (6) bahwa pendidikan
diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemerdayaan peserta
didik yang berlangsung sepanjang hayat, namun pada kenyataannya sumber daya
manusia (SDM) belum dapat menjamin keberlangsungan pembangunan bangsa.
Karena masih banyak ditemukan para peserta didik yang menempuh pendidikan
di sekolah yang tidak mengetahui tujuannnya untuk bersekolah. Contohnya anak
yang malas belgjar, bolos sekolah dan anak sering bertengkar disekolah.

Sekolah sebagai tempat penyelenggara pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi setiap peserta didik. Maka mutu pendidikan sekolah
dasar harus mendapat perhatian yang serius. Salah satunya adalah pelgjaran llmu
Pengetahuan Alam (IPA). Pembelgjaran IPA disekolah dasar bertujuan agar siswa
menguasai pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, proses penemuan serta memiliki
sikap ilmiah, yang akan bermanfaat bagi siswa dalam mempelgari diri dan alam
sekitar. Sesuai dengan teori Bruner bahwa belgjar merupakan suatu kegiatan
pengolahan informasi yang menemukan kebutuhan-kebutuhan untuk mengenal
dan menjelaskan gejala yang ada di lingkungan. Dengan demikian pembelgjaran
IPA sangat penting untuk dipelgari karena proses pembelgaran IPA siswa akan

ditekankan mencari sendiri pengetahuan yang diinginkan, melatih siswa berfikir



kritis untuk dirinya dan mempertimbangkan hal-hal yang ada disekelilingnya,
namun pada kenyataannya pembelgjaran IPA disekolah hanya belgjar teori yang
ada dibuku, siswa tidak dapat mempraktekkan materi yang dipelgari sehingga
siswa menganggap pembelgaran IPA hanya menghafal teori, hal ini dibuktikan
pada pembelgjaran IPA setiap harinya, siswa hanya membaca setiap halaman yang
ada di buku dan guru hanya menjelaskan tanpa ada praktek didalam maupun
diluar kelas.

Guru sebagal ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan
pihak yang sangat berpengaruh dalam proses belgjar mengajar, hal ini berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2007 tentang guru, dinyatakan
bahwasanya salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi
profesional. Kompetensi profesional yang dimaksud dalam ha ini merupakan
kemampuan guru dalam penguasaan materi secara luas dan mendalam, namun
pada kenyataannya guru belum sepenuhnya menguasai materi yang akan
disampaikan kepada siswa, dan guru hanya menyampaikan materi yang ada
didalam buku tanpa melibatkan siswa dalam kegiatan belgjar untuk mendapatkan
pengalaman langsung, sehingga siswa kurang aktif mengikuti proses belgar
menggjar, ha ini disebabkan pada guru yang hanya menjelaskan materi yang
abstrak, sehingga materi yang disampaikan guru kurang dipahami oleh siswa, hal
ini terlihat pada saat proses pembel gjaran siswa merasa bosan dan jenuh.

Daam proses pembelgaran, khusunya pembelgaran IPA penggunaan
strategi, model dan pendekatan yang tepat, sangat dibutuhkan dalam
meningkatkan hasil belgar siswa, ha ini dibuktikan dalam PP Nomor 19 Tahun

2005 Bab VI Pasal 28, UU Nomor 14 Tahun 2005. Bab 1V Pasal 10 menjelaskan



dalam rangka memenuhi tuntutan Undang-Undang maka pemerintah menetapkan
empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru/dosen dalam menjalankan
tugasnya, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetens
kepribadian dan sosial. Dalam penjelasan keempat kompetensi tersebut seorang
guru/dosen profesiona diharapkan tidak hanya menguasai materi pelgaran sesual
bidang keilmuannya semata tetapi harus mampu mengelola pembelgjaran dengan
baik, namun pada kenyataannya guru belum dapat menerapkan sepenuhnya
penggunaan strategi pembelgaran yang sesua dengan materi, hal ini dibuktikan
dengan guru kurang melibatkan siswa dalam belgar, ini terlihat ketika siswa
kurang aktif mengikuti pembelgaran, sehingga tidak tercapa hasil belgar sesuai
dengan tujuan pembel gjaran.

Berbagal masalah dalam kegiatan pembelgjaran IPA di kelas, tentu akan
berpengaruh pada hasil belgjar siswa, ha ini dipengaruhi oleh metode, strategi
dan model pembelgjaran yang tepat serta pelaksanaan evaluas hasil belgar, ha
ini dibuktikan dalam PERMENDIKBUD Nomor 53 Tahun 2015, menjelaskan
bahwa penilaian hasil belgar oleh pendidik adalah proses pengumpulan
informasi/data tentang capaian pembelgaran peserta didik dalam aspek sikap,
aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan untuk membantu
proses, kemajuan belgjar, dan perbaikan hasil belgjar, namun pada kenyataannya
yang terjadi di kelas V. YPI MIS Nurul Hadina kurang memperhatikan hal
tersebut.

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti pada tangga 10 Desember 2018 terhadap guru bidang studi Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA) kelasV YPI MIS Nurul Hadina bahwa pada proses



pembelgjaran IPA ditemukan permasalahan pada proses pembelgaran yaitu
rendahnya hasil belgjar IPA siswa. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
pada mata pelgaran IPA adalah 80. Diketahui siswa kelas V sebanyak 31 siswa
dan pada kenyataannya hanya sebagian kecil siswa yang dapat mencapai KKM
tersebut. Maka dapat dismpulkan bahwa hasil belgjar siswa kelas V YPI MIS
Nurul Hadina masih tergolong rendah.

Keberhasilan belgjar IPA agar proses belgar menggar tersebut sesuai
dengan tujuan yang diharapkan, dibutuhkan metode, strategi dan model
pembelgaran yang sesuai. Hal tersebut dapat diatas dengan menggunakan
pembelgjaran kooperatif tipe pair check. Melalui model ini diharapkan proses
pembelgjaran berjalan dengan baik, meningkatkan rasa ingin tahu siswa sehingga
proses pembelgjaran aktif dan tercapai hasil belgar yang diharapkan. Model
pembelgaran pair check merupakan salah satu model pembelgaran yang
menekankan kepada siswa untuk melatih rasa sosia siswa, kerja sama dan
kemampuan memberi penilaian kepada teman lainnya dalam proses pembelgjaran
yang dilaksanakan. Dalam model pembelgjaran ini juga siswa akan dilatih
merangsang siswa untuk nyaman dengan suasana informal pembelgaran, yaitu
dengan bertukar peran dan bekerja sama dalam menyelesaikan persoaan,
sehingga siswa tidak sungkan untuk menyampailkan pendapat atau
argumentasinya kepada temaan sebangkunya. Serta siswa juga dengan senang dan
tanpa tekanan menganalisis permasalahan yang diumpankan oleh guru. Dengan
demikian, siswa tidak hanya sekedar tahu, namun juga memahami serta akan

mengamalkan materi yang didapatnya.



Berdasarkan uraian diatas, pendliti tertarik untuk melakukan penelitian di
sekolah YPI MIS Nurul Hadina yang berjudul Upaya Meningkatkan Hasll
Belajar IPA Materi Cahaya dan Sifat-Sifatnya Melalui Model Pair Check
Pada Kelas V YPI MIS Nurul Hadina JI Pertahanan Komplek Perumdam
Nomor 93 Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran
2018/2019.

B. Identifikas Masalah

Dilihat dai latar belakang masalah diatas, maka penulis mengidentifikasi
beberapa masal ah, antara lain:

1. Kurangnya kualitas pendidikan dalam meningkatkan sumber daya manusia

(SDM)

2. Rendahnya pandangan siswa terhadap pembelgjaran IPA.

3. Kurangnya guru dalam melibatkan siswa pada kegiatan belajar mengajar.

4. Kurangnya guru dalam menerapkan model pembelgjaran yang sesuai dan
guru belum menerapkan berbagal variasi model pembelgjaran di YPI MIS

Nurul Hadina

5. Rendahnya hasil belgar siswa pada mata pelgaran [IPA (limu

Pengetahuan Alam) di bawah KKM.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah yang dikemukakan diatas, rumusan
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana hasil belgar siswa sebelum menerapkan model pembelgaran
pair check pada mata pelgaran IPA di kelas V YPI MIS Nurul Hadina

Patumbak?



2. Bagaimana hasil belgar siswa setelah menerapkan model pembelgaran
pair chech pada mata pelgjaran IPA di kelas V YPI MIS Nurul Hadina
Patumbak?

3. Apakah model pembelgaran pair chek dapat meningkatkan respon belgjar
siswa pada materi IPA di kelasV YPI MIS Nurul Hadina Patumbak?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagai manakah :

1. Hasil belgjar siswa sebelum menggunakan model pembelgjaran pair check
pada mata pelgjaran IPA di kelasV YPI MIS Nurul Hadina Patumbak.

2. Hasil belgar siswa setelah menggunakan model pembelgjaran pair check
pada mata pelgjaran IPA di kelasV YPI MIS Nurul Hadina Patumbak.

3. Model pembelgjaran pair check dapat meningkatkan hasil belgar siswa

pada mata pelgjaran IPA di kelasV YPI MIS Nurul Hadina Patumbak.

E. Manfaat Penelitain
Hasil penelitian yang akan dilakukan ini secara teoritis diharapkan dapat
bermanfaat :
1. Memberikan masukan kepada guru dan calon guru terhadap ranah
pendidikan dalam upaya meningkatkan hasil belgjar siswa.
2. Menambah wawasan keilmuan bagi penulis dalam mengembangkan model
pembelgjaran dalam bidang studi 1PA.
3. Sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan model pembelgjaran

untuk meningkatkan hasil belgjar.



. Sebagai bahan masukan bagi pengelola sekolah/madrasah dalam

menunjang dan meningkatkan keberhasilan siswa khusunya pada mata
pelgaran IPA.

Sedangkan manfaat penelitian ini secara praktis:

Bagi kepala sekolah sebagal hasil evaluas kemampuan guru dalam
memperbaiki proses pembelgaran terhadap peningkatan mutu hasil
belajar.

Bagi guru sebagai bahan pertimbangan dalam upaya memperbaiki proses
dan hasil pembelgjaran mata pelgjaran 1PA.

Bagi peserta didik, agar mampu meningkatkan hasil belgar pada bidang
studi IPA dan menjadikan siswa menjadi pribadi yang aktif, kreatif, cerdas
dan berprestasi.

Bagi penditi sebagai tahap awa untuk lebih memahami model
pembel gjaran yang sesuai dengan materi pelgjaran yang akan disampaikan.

Sebagai bahan studi dan referensi bagi peneliti selanjutnya.
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LANDASAN TEORITIS
A. KerangkaTeoritis
1 Hakikat Belgjar
a. Pengertian Belgjar
Belajar adalah “kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan”.
Menurut KBBI belajar adalah *“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu,
berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman”.? Menurut Surya belajar dapat diartikan “sebagai suatu proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengamatan individu itu sendiri dalam berinteraksi
dengan lingkungannya”.® Sedangakn menerut Gagne, “belajar itu merupakan
suatu proses yang memungkinkan seseorang untuk mengubah tingkah lakunya
cukup cepat, dan perubahan tersebut bersifat relatif tetap, sehingga perubahan
yang serupa tidak perlu terjadi berulang kali setigp menghadapi situasi yang
baru”.*
Dari beberapa uraian diatas maka ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya

pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada proses belgjar yang dialami

peserta didik, baik ketika mereka berada di sekolah maupun lingkungan keluarga

"Muhibbinsyah, (2016), Psikologi Pendidikan, Bandung:Remaja Rosdakarya, hal .

87.
’Departemen Pendidikan Kebudayaan, (2001), Kamus Besar Bahasa Indonesia,

Bala Pustaka, hal. 125.

*Rusman, (2017), Belajar dan Pembelajaran Berorentasi Standar Proses
Pendidikan, Jakarta: Kencana, hal. 77.

‘Amalia Sapriati, dkk, (2014), Pembelajaran IPA di SD, Tangerang
Selatan:Universitas Terbuka, hal, 1.37.



atau lingkungan masyarakat. Dengan demikian belgjar merupakan proses
perubahan tingkah laku yang direncanakan secara sadar untuk menghasilkan
perubahan perilaku yang positif melaui latihan dan pengalaman.

Secara umum belgjar boleh dikatakan juga sebagai suatu proses interaksi
antara diri manusia dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi,
fakta, konsep, ataupun teori, mengenai perubahan stabilitas itu menurut Bloom,
ada tiga ranah/matra, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Masing-masing
matra/domain ini dirinci lagi menjadi beberapa jangkauan kemampuan. Rincian
ini dapat disebutkan sebagai berikut :

1) Kognitif Domain :

a Konowledge (pengetahuan, ingatan)

b) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas contoh)

€) Anaysis (menguraikan, menentukan hubungan)

d) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan,membentuk bangunan

baru)

€) Evauation (menilai)

f) Application (menerapkan)

2) Affective Domain :

ad Receiving (skap menerima)

b) Responding (memberikan respon)

c) Vauing (nilai)

d) Organization (organisasi)

€) Characterization (karakterisasi)

3 Psychomotor Domain :
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a Initiatory level

b) Pre-routinelevel

¢) Rountinized level®

Pendapat lain yang lebih populer iadlah memandang belgar sebagi
perubahan kelakuan, suatu “change of behavior”. Suatu defenisi yang sering
dikutip ialah yang diberikan oleh Ernest R. Hilgard, sebagai berikut :

Learning is the process. By wich an activity orginates or is changed
through training procedures (Whether in the laboratory on in the natural
environment) as ditingishe from changes by factors not atributable to
training. Seorang belgjar bila ingin melakukan suatu kegiatan sehingga
kelakuannya berubah. la dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak
dapat dilakukannya. la menghadapi situasi luas yang meliputi pengalaman,
pengenalan, perbuatan, keterampilan, minat, penghargaan, sikap dan lain-
lain. Jadi belgar tidak hanya bidang intelektual sgja, akan tetapi seluruh
pribadi anak, kognitif, afektif, maupun psikomotorik.°

Sedangkan tujuan dari belajar ini adalah “perubahan tingkah laku, baik
yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi segenap
aspek pribadi”.’

Dengan demikian pada intinya belgjar merupakan kegiatan yang dilakukan
guna memperoleh perubahan perilaku, kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan
sikap baru yang muncul dari pengalaman dan interaksinya dengan lingkungan.

Selain menurut para ahli yang telah dikemukakan di atas, dalam agama

Islam, belgar ditunjukkan dalam wahyu pertama dimana Allah berfirman dalam

surah Al-,,Alag ayat 1-5 :

*K hadijah, (2016), Belajar dan Pembelajaran, Bandung : Citapustaka Media,hal.
28-29.

®S. Nasution, (2014), Asas-Asas Kurikulum, Jakarta : Bumi Aksara, hal. 59.

K hadijah, (2016), Belajar dan Pembelajaran, Medan : Citapustaka Media. hal.
18.
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Artinya : *“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan” “Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah”. “
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha mulia”. *‘yang mengajar (manusia)

dengan pena.” “Dia mengajarkan manusia apa yang tidak di ketahuinya™.?

Menurut Tafsir lbnu Katsir tafsiran ayat ini menjelaskan Aisya ra.
Berkata: permulaan datangnya wahyu kepada Rasulullah SAW, iaah berupa
mimpi yang benar terjadi pda pagi harinya, kemudian beliau suka menyendiri, lalu
pergi ke Bukit Hira untuk melakukan ibadah beberapa malam disana sambil
membawa beka sekedarnya. Kemudian kembali kerumah Khadijah untuk
berbekal dan kembali ke Gua Hira. Sampai tiba saatnya datang wahyu di Gua Hira
yaitu datangnya malaikat Jibril yang langsung menyuruh Nabi igra” (bacalah).

Nabi SAW menjawab: Maa ana biqgarii, (aku tidak dapat membaca).

Langsung Jibril mendekap Rasulullah SAW dengan erat sehingga terasa sangat
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berat, kemudian dilepasnya dan diperintah: igra” (bacalah). Jawab Nabi : Maa ana

bigarii (aku tidak dapat membaca). Maka didekapnya untuk kedua kalinya
sehingga terasa lelah, kemudian dilepas dan langsung diperintah igra“”. Jawab

Nabi : Maa ana bi garii" maka didekap untuk ketiga kalinya sehingga setelah

®Departemen Agama RI, (2009), Alquran dan Terjemah, Bandung : Sygma
Examedia Arkanleema, hal. 597.
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habis tenaga, kemudian dilepas dan diperintah ; iqra”™ bismi robbikal ladz
kholaga. Kholagal insaa namin alag. Igra” warobbukal akram. Alladz allama bil
galam. Allamal insaa na ma lam ya“lam. Setelah dibaca oleh Nabi SAW maka
pergilah Jibril dan Nabi SAW langsung turun dari bukit dan sambil gemetar
tubuhnya sehingga masuk ke dalam rumah Khadijah dan berkata: zammiluna,
zammiluna (selimuti aku, selimuti aku). Maka diselimuti Khadijah sampai hilang
rasa takutnya dan gemetarnya.

Ayat pertama diturunkan Allah SWT dari Alquran dan ia berupa rahmat
Allah terbesar untuk umat manusia. Dalam ayat-ayat permulaan inilah Allah SWT
menyuruh Nabi Muhammad SAW supaya suka membaca dan memperhatikan
bukti kebesaran Allah di alam ini, tetapi bacaan, perhatian itu harus dilandasi
dengan selalu mengharapkan petunjuk hidayah dari Allah SWT. Allah SWT telah
menciptakan manusia dari segumpa darah. Juga untuk mengena kemurahan
Tuhan yang menggarkan segala kepandaian ilmu yang dicapai oleh manusia
dengan perantaraan kalam, menggjarkan manusia segala apa yang tidak
diketahuinya. °

Selain Alguran, hadis juga banyak menerangkan tentang pentingnya
seorang untuk belgjar. Hal ini sesuai sabda Rasululah SAW dari Abdullah bin

Mas*ud:*°

® Salim Bahraisy, dkk, (1993), Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir Jilid V11,
Surabaya: Binallmu, hal 350-361.

"M uhammad Nashiruddin Al-albani, (2012), Ringkasan Shahih Bukhari, Jakarta:
Pustakaka Azzam, hal .68-69.
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Artinya: “Dari Abdullah bin Mas“ud RA, bahwa Rasululah SAW
bersabda, “tidak ada iri hati, kecuali kepada dua orang, yaitu orang yang diberi
Allah harta kemudian dipergunakannya dalam kebenaran dan orang yang diberi
Allah hikmah (ilmu) kemudian dipergunakannya dengan baik dan diajarkannya™

(HR. Bukhari).

Didalam hadis lain juga dijelaskan hadits tentang menuntut ilmu.

Rasulullah SAW bersabda: ™

Artinya: ““Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang berjalan disuatu jalan untuk
menuntut ilmu pengetahuan, Allah akan memudahkan baginya jalan ke syurga™
(HR.Bukhari).

Belgar atau menuntut Ilmu mempunya banyak manfaat yang akan
diperoleh baik di dunia maupun diakhirat. Oleh karena itu orang yang menuntut
ilmu adalah orang yang menuju surga Allah SWT. Diartikan bahwa menuntut
ilmu mempunyai cakupan yang luas baik dari segi kegunaan ataupun prosesnya.

Sedangkan menurut peneliti belgar merupakan serangkaian kegiatan jiwa
raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
afektif, kognitif, dan psikomotorik.

Menurut Bruner, dalam proses belgar dapat dibedakan tiga fase atau

episode, yakni :

Y pid.hal .68-69.
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1D Informasi. Dalam tiap pelgaran kita peroleh sejumlah informasi, ada yang
menambah pengetahuan yang telah kita miliki, ada yang memperhalus
memperdalamnya, ada pula informasi yang bertentangan dengan apa
yang telah kita ketahui sebelumnya, misalnya bahwatidak ada energi yang
lenyap.

2) Transformasi. Informasi itu harus dianalisis, diubah atau ditransformasikan
dalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual agar dapat digunakan
untuk hal-hal yang lebih luas. Dalam hal ini bantuan guru sangat
diperlukan.

3 Evauas. Kemudian kita nilai hingga manakah pengetahuan yang kita
peroleh dan transformasi itu dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-
gegaalain.’?

Belgar merupkan aktivitas yang memerlukan proses, proses-proses
tersebut akan mengarah kepada tingkat kematangan dan kedewasaan peserta
didik.

b. Faktor—faktor Belajar
Belgar yang efektif sangatlah dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisonal

yang ada, yaitu :

1) Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan

Siswa yang belgjar melakukan banyak kegiatan baik kegiatan neural
system, seperti melihat, mendengar, merasakan, berfikir, kegiatan
motoris dan sebagainya maupun kegiatan yang lainnya diperlukan

untuk memperoleh pengetahuan, kebiasaan, sikap dan minat.

123, Nasution, (2008), Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar,
Jakarta:Bumi Aksara, hal. 9-10.



2

3

4

6)

16

Belgjar memerlukan latihan

Belgar memerlukan latihan dengan jaan, relearning, recalling,
reviewing agar pelgaran yang terlupakan dapat dikuas kembali, dan
pelgaran yang belum dikuasai akan dapat |ebih mudah dipahami.
Siswa yang belgar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal
dalam belgarnya. Keberhasilan akan menimbulkan kepuasan dan
mendorong belgar lebih bak, sedangkan kegagalan akan
menimbulkan frustasi.

Pengalaman masa lampau dan pengertian-pengertian yang telah
dimiliki oleh siswa, besar peranannya dalam proses belgjar.
Pengalaman dan pengertian itu menjadi dasar untuk menerima
pengalaman-pengalaman dan pengertian-pengertian baru.

Faktor kesiapan belgar

Murid yang telah siap belgjar akan dapat melakukan kegiatan belgjar
lebih mudah dan lebih berhasil. Faktor kesigpan ini erat hubungannya
dengan masalah kematangan, minat, kebutuhan, dan tugas-tugas
perkembangan.

Faktor minat dan usaha. Belgjar dengan minat akan mendorong siswa
belgjar lebih baik dari pada belgar tanpa minat. Minat ini timbul
apabila siswa tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan
kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan dipelgari
dirasakan bermakna bagi dirinya. Namun demikian, minat tanpa

adanya usaha yang baik maka belgjar sulit untuk berhasil.
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7) Faktor fisiologis
Kondis badan siswa yang belgar sangat berpengaruh dalam proses
belgar. Badan yang lemah, lelah akan menyebabkan perhatian tak
mungkin akan melakukan kegiatan belgar yang sempurna.
8 Faktor intelegensi
Siswa yang cerdas akan lebih berhasil dalam kegiatan belgar, karena
ia lebih mudah menangkap dan memahami pelgjaran dan lebih mudah
mengingatnya.*®
Berdasarkan faktor-faktor belgar yang telah di kemukakan diatas, maka
guru di tuntut untuk memperhatikan kesiagpan siswa dalam menerima materi
pelgjaran baik kesigpan fislk maupun mental siswa demikian tujuan pendidikan
akan tercapal
c. Prinsip-prinsip Belajar
Adapun prinsip-prinsip belgar menurut Slameto, yaitu: Berdasarkan
prasyarat yang diperlukan untuk belgjar
1) Dalamn belgar setigp siswa harus diusahakan partisipasi  aktif,
meningkatkan minat, dan membimbing untuk mencapa tujuan
intruksional .
2) Belgjar harus dapat menimbulkan “reinforcement” dan motivasi yang kuat
pada siswa untuk mencapai tujuan intruksional.
3 Beagar perlu lingkungan yang menantang di mana anak dapat
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belgjar dengan efektif.

4) Belgjar perlu adainteraksi siswadengan lingkungannya.*

B0emar Hamalik, (2013), Proses Belajar Mengajar, Jakarta:Bumi Aksara, hal.
32.
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Sedangkan menurut umum prinsip-prinsip belgjar adalah :

Belgar merupakan bagian dari perkembangan.

Belgar berlangsung seumur hidup.

Keberhasilan belgar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, faktor
lingkungan, kematangan serta usaha dari individu sendiri.

Belgjar mencakup semua aspek kehidupan.

Kegiatan belgjar berlangsung pada setiap tempat dan waktu.

Belgar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru.

Belgar yang berencana dan disengaja manuntut motivasi.

Perbuatan belgjar bervarias dari yang paling sederhana sampai dengan
yang sangat kompleks.

Daam belgar dapat terjadi hambatan-hambatan.

10) Untuk kegiatan belgjar tertentu diperlukan adanya bantuan atau bimbingan

D)

dari orang lain.®

Sesuai materi atau bahan yang harus dipelgjari

Belgar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur,
penygjian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap
pengertiannya.

Belgar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan
tujuan intruksional yang harus dicapai.

Belgar memerlukan sarana yang cukup sehingga siswa dapat belgjar

dengan tenang.

Yy atim Rianto, (2014), Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi Bagi

Guru/Pendidik Dalam Implementas Pembelajaran Yang Efektif dan Berkualitas,
Jakarta: Prenadamedia Groub, hal. 63.

®Nana Syaodih Sukmadinata, (2009), Landasan Psikologi Proses Pendidikan,

Bandung:Remaja Rosdakarya, hal. 165.
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4) Repetisi, daam proses belgar perlu latihan berkali-kali agar
pengertian/sikap itu mendalam pada siswa.'®
Sedangkan dalam bukunya Suprijono prinsip-prinsip belgar yaitu: prinsip
belgjar adalah perubahan perilaku, proses dan bentuk pengalaman. *’
Prinsip-prinsip belgjar merupakan landasan berpikir sebagai sumber motivasi
sehingga proses belgjar mengajar dapat berjalan secara baik dan efektif.
2 Hasl Belajar
Daam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian
Pendidikan disebutkan bahwa penilaian hasil belgjar peserta didik pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi
faktor subjektivitas penilaian.
b. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana,
menyatu dengan kegiatan pembel ajaran, dan berkesinambungan.
c. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan,
pel aksanaan, dan pelaporannya.
d. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak.
e. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak
internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan

hasilnya.

®y atim Rianto, (2014), Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi Bagi
Guru/Pendidik Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif dan Berkualitas,
Jakarta: Prenadamedia Groub, hal. 63.

YAgus Suprijono, (2015), Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi Paikem,
Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, hal 4.
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Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru.'®

Hasi| belgjar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,

sikap-sikap, apresiasi dan ketermpilan.’® Merujuk pemikiran Gagne, hasil belgjar

berupa hal-hal berikut:

a

Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tulis. Kemampuan merespon secara
spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulasi simbol.

Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang.  Keterampilan intelektual  terdiri  dari  kemampuan
mengategorikan, kemampuan anditis-analitis fakta-konsep  dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.

Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.

Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tertentu. Sikap berupa kemampuan
menginternalisas dan eksternalisasi  nilai-nilai. Sikap merupakan

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.

BUmi Salamah, (2018), Penjamin Mutu Penilaian Pendidikan, Vol. 2, No.1,

|SSN 2580-3387, Jurna Evaluasi, hal. 274.

SAgus Suprijono, (2015), Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi Paikem,

Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, hal 5.
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Menurut Sudjana, hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belgar. Horward Kingsley
dadam Nana Sudjana membagi tiga macam hasil belgar, yakni
keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-
cita. Dalam sistem pendidikan nasiona rumusan tujuan pendidikan baik
tujuan kurikuler maupun intruksional, menggunakan klasifikasi hasil
belgar dari Benyamin Bloom dalam Nana yang secara garis besar
membaginya menjadi 3 ranah yaitu: %°

Ranah Kognitif : berkenaan hasil belgar intelektual yaitu pengetahuan
atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

Ranah afektif : berkenaan dengan sikap yakni penerimaan, jawaban atau
reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

Ranah psikomotorik : berkenaan dengan hasil belgjar keterampilan dan
kemauan bertindak.

Penilaian hasil dan proses belgjar saling berkaitan satu sama lain sebab

hasil belgjar yang dicapai siswa merupakan akibat dari prses pembelgaran yang

ditempuhnya (pengalaman belgarnya). Dengan demikian penilaian yang

dilakukan berfungsi sebagai berikut :

a

b.

Alat untuk mengetahui tercapai-tidaknya tujuan pembel gjaran.
Umpan balik bagi perbaikan proses belgar menggjar.
Dasar dalam menyusun laporan kemajuan begjar siswa kepada para orang

tuanya.®

“Nana Sudjana, (2016), Penilaian Hasil Proses Belagjar Mengajar,

Bandung:Rosda Karya, hal. 22.

hal. 44.

“’Nurmawati, (2016), Evaluasi Pendidikan |slam, Bandung: Citapustaka Media,
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Dari beberapa pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
hasil belgar adalah perubahan tingkah laku siswa dari setiap kegiatan belgjar yang
dilakukan siswa pada akhir pembelgaran. Dengan hasil belgar siswa mampu
mengetahui  sudah sgauh mana kemampuannya dalam menerapkan pola
belgjarnya dalam proses pembelgaran. Hasil belgar juga merupakan serangkaian
pengalaman baru yang dimilikinya untuk merubah tingkah lakunya kearah yang
lebih baik sesual dengan perkembangannya.

3 Pengertian Model Pembelajaran K ooper atif

Pada dasarnya cooper ative learning mengandung pengertian sebagai suatu
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam
struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua orang atau
lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap
anggota kelompok itu sendiri.??

Secara umum Imron menjelaskan bahwa belgar adalah suatu upaya yang
dimaksudkan untuk menguasai/mengumpulkan sgjumlah pengetahuan.
Pengetahuan tersebut diperoleh dari seseorang yang lebih tahu atau yang
sekarang dikenal dengan guru atau sumber-sumber lain karena guru
sekarang ini bukan merupakan satu-satunya sumber belgjar. Dalam belgjar,
pengetahuan tersebut dikumpulkan sedikit demi sedikit hingga akhirnya
menjadi banyak, sementara orang Yyang sedikit pengetahuannya
diidentifikasi sebagai orang yang sedikit belgar dan orang yang tidak
berpengetahuan dipandang sebagai orang yang tidak belgjar. Orang yang
dikatan belgjar manakala, sedang membaca bacaan, membaca buku
pelajaran, mengerjakan tugas-tugas dan lain-lain.*

Djajadisastra mendefinisikan pembelgjaran kooperatif adalah metode kerja

kelompok atau lazimnya metode gotong royong yang merupakan suatu metode

menggjar dimana sisiwa disusun dalam kelompok-kelompok pada waktu

?Eka Yusnaldi, (2018), Pembelajaran IPS MI/SD, Medan:Widya Puspita, hal.
86.
gri Hayati, (2017), Belajar dan Pembelajaran Cooperative Learning,
Magelang:Graha Cendikia, hal. 1-2.
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menerima pelgjaran atau mengerjakan soal-soal dan tugas-tugas.** Pembelgjaran
kooperatif akan efektif digunakan apabila: a. Guru menekankan pentingnya usaha
bersama di samping usaha secara individual, b. Guru menghendaki pemerataan
perolehan hasil dalam belgar, c. Guru ingin menanamkan tutor sebaya atau
belggar melalui teman sendiri, d. Guru menghendaki adanya pemerataan
pastisipas aktif siswa, e Guru mengendaki kemampuan siswa dalam
memecahkan berbagai permasalahan.?

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran kooperatif
adalah salah satu strategi pembelgaran yang membentuk siswa kedalam
kelompok-kelompok kecil dengan tingkat pemahaman yang berbeda untuk
menigkatkan pemahaman terhadap pokok bahasan, yang setiap anggota kelompok
bertanggung jawab untuk belgar terhadap apa yang digjarkan dan membantu
temannya dalam belgjar sehingga tercipta susana aktif dalam proses pembel gjaran.

Unsur-unsur dasar pembel gjaran kooperatif sebagai berikut :

a. Siswadaam kelompok haruslah beranggapan bahwa mereka sehidup
sepenanggungan bersama.

b. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu didalam kel ompoknya.

c. Siswaharuslah melihat bahwa semua anggota didalam kelompoknya
memiliki tujuan yang sama.

d. Siswaharuslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama dianatar

anggota kelompoknya.

#Ali Hamzah dan Muhlisrarini, (2016), Perencanaan dan Strategi Pembelajaran
Matematika, Jakarta:RajaGrafindo Persada, hal. 160.

#Rusman, (2011), Model-Model Pembelajaran, Jakarta: RajaGrafindo Persada,
hal. 206.
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e. Siswaakan dikenakan evaluasi atau diberikan penghargaan yang juga akan
dikenakan untuk semua anggota kelompoknya.

f. Siswaberbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan
untuk belgar bersama selama proses belgjarnya.

g. Siswaakan di minta mempertanggung jawabkan secaraindividual materi
yang ditangani dalam kelompok kooperatif.?®
Adapun tujuan penting dari yang ingin dicapai melalui pengembangan

pembel gjaran kooperatif, yaitu :

a Prestas akademis. Salah satu tujuan pembelgjaran kooperatif adalah untuk
meningkatkan prestass dalam bidang akademis. Menurut Liighton,
keberhasilan untuk meningkatkan prestasi dalam bidang akademis melalui
strategi  pembelgaran  kooperatif, tergantung pada tiga karakteristik
penting, yaitu tujuan kelompok, tanggung jawab individu, dan peluang
yang sama untuk berhasil.

b. Penerimaan keragaman. Melalui strategi pembelgjaran ini, terbuka peluang
bagi peserta didik yang beragam latar belakang dan kondisi, untuk saling
bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama dengan menggunakan
struktur penghargaan, belgjar menghargai setiap yang lain.

c. Pengembangan keterampilan sosia. Anak-anak dapat mempelgari

keterampilan sosial dari orang tua, tetangga, dan pendidik. 2

**Tukiran Taniredja, dkk, (2017), Model-Model Pembelajaran Inovatif dan
Efektif, Bandung:Alfabeta, hal. 59.

“\Wahyudin Nur Nasution, (2017), Srategi Pembelajaran, Medan: Perdana
Publishing, hal. 104-106.
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Melihat dari uraian yang telah disasmpaikan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa model pembelgaran kooperatif ini menekankan pada tingkat
sosia peserta didik, peserta didik harus bekerja sama dan saling mengkoreksi
antar anggota kelompok dengan tujuan mencapai hasil belgar yang tinggi. Hal ini

juga sgjalan dengan firman Allah dalam surah Al-Maidah ayat 2, yaitu :

= 2 €00 =1+ =< ¢
TR =< TR =
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129 = @1 =—¢=
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Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran,
dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
(Q.SAl-Maidah : 2)

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan hambanya agar

saling tolong menolong dalam mengerjakan perkara-perkara yang baik, yaitu
kebgjikan dan menjauhi perkara-perkara yang mungkar. Allah juga melarang
hamba-hambanya untuk tolong menolong dalam perkara-perkara mungkar dan
tolong menolong dalam melakukan perbuatan dosa yang diharamkan Allah SWT.
Dengan demikian pembelgjaran berkelompok ini hendaknya setiap peserta diidik
saling tolong menolong, maksud dari tolong menolong disini adalah apabila salah
satu siswa mengalami kesulitan dalam belgar, maka siswa yang lain harus

menolong temannya memberikan pemahaman mengenai kesulitan yang dialami
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temannya ini bertujuan agar tercipta tujuan bersama. Dilihat dari aspek agama

Islam bahwa umat manusia yang hidup bermasyarakat sangat penting untuk
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bekerja sama dalam mencapai sebuah tujuan, sebab apabila pekerjaan dilakukan

secara bersama-sama atau saling tolong menolong, saling mendukung, dan saling

menghargai akan menciptakan kekuatan dan sebuah tujuan yang ingin diperoleh

dapat dicapa dengan cepat dan baik.

Keunggulan pembelgaran kooperatif sebagai suatu strategi pembelgjaran

di antaranya:

a Méeaui drategi pembelgaran  kooperatif siswa tidak  terlalu

menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan
kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasidari berbagai sumber,
dan belgar dari siswayang lain.

Strategi  pembelgjaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan
mengungkapkan.

4. Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check

Salah satu model pembelgjaran kooperatif adalah model pair check. Pair
check jika diterjemahkan bebas, artinya “pasangan mengecek”. Model
pembelgaran berkelompok atau berpasangan ini dipopulerkan oleh
Spencer Kagen tahun 1993. Model ini adalah proses belgar yang
mengedepankan kerja sama kelompok. Dimana setiap anggota kelompok
harus memiliki kemandirian dan harus memiliki kemampuan dalam
menyelesaikan persoalan yang diberikan. Model pembelgaran pair check
ini juga untuk melatih rasa sosia siswa, kerja sama dan kemampuan
memberi penilaian kepada teman lainnya dalam proses pembelgjaran yang
dilaksanakan. Pada prinsipnya, model pembelgaran pair check sangat
mengedepankan teknik berpasang-pasangan. Dimana salah seorang
menygjikan persoadlan dan temannnya mengerjakan, dan pengecekan
kebenaran jawaban dilakukan dengaan bertukar peran.®

Secara umum, sintak pembelgaran pair check adalah a Bekerja

berpasangan, b. Pembagian peran patner dan pelatih, c. Pelatih memberi soal

®|mas Kurniash dan Berlin Sani, (2015), Ragam Pengembangan Model

Pembelajaran Untuk Peningkatan Profesionalitas Guru, JakartaKata Pena, hal. 111-

112.
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patner menjawab, d. Pengecekan jawaban, e. Bertukar peran, f. Penyimpulan, g.

Evaluasi, dan h. Refleksi .

a. Kelebihan mode pembelajaran pair check

D
2
3

4)

6)

8)

9

Dipandu belgjar melalui bantua rekan.

Menciptakan saling kerja sama diantara siswa.

Meningkatkan pemahaman konsep dan atau proses.

Peer Tutoring

Melatih siswa berkomunikasi dengan bak dengan teman
sebangkunya *

Melatih siswa untuk bersabar, yaitu dengan memberikan waktu bagi
pasangannya untuk berfikir dan tidak langsung memberikan jawaban
(menjawabkan) soal yang bukan tugasnya.

Melatih siswa memberikan dan menerima motivasi dari pasangannya
secaratepat dan efektif.

Melatih siswa untuk bersikap terbuka terhadap kritikatau saran yang
membangun dari pasangannya atau dari pasangan lainnya dalam
kelompoknya. Yaitu, saat mereka saling mengecek hasil pekerjaan
pasangan lain di kelompoknya.

Memberi kesempatan pada siswa untuk membimbing orang lain

(pasangannya).

10) Melatih siswa untuk bertanya atau meminta bantuan kepada orang lain

(pasangannya) dengan cara yang baik (bukan langsung meminta

“Miftahul Huda,(2017), Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (isu-isu
metodis dan paradigmatis), Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, hal. 211.
*Ibid, hal. 212.
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jawaban, tetapi lebih kepada  caracara  mengerjakan
soal/menyel esaikan jawaban)

11) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menawarkan bantuan
atau bimbingan pada orang lain dengan cara yang baik.

12) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belgar menjaga
ketertiban kelas (menghindari keributan yang mengganggu suasana
belgjar).®

Dengan model pembelgjaran pair chack ini akan membantu siswa untuk

lebih aktif dan berani dalam menyampaikan pendapat, belgjar berinteraks /
berkomunikasi dengan baik terhadap teman segjawat dan melatih kemandirian
anak.

b. Kekurangan model pembelajaran pair check

1) Memerlukan banyak waktu.

2 Membutuhkan keterampilan siswa untuk menjadi pembimbing
pasangannya, dan kenyataannya setiap pather pasangan bukanlah
siswa dengan kemampuan belgjar yang lebih baik. Jadi, kadang-
kadang fungsi pembimbingan tidak berjalan dengan baik.*

c. Berikut ini adalah langkah-langkah teknis dari model pembelajaran
pair check

1) Guru menjelaskan konsep pembel gjaran.

¥ Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013,
Y ogyakarta:Ar-Ruzz Media, hal. 121-122.
2bid, hal. 122.
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Siswadibagi beberapatim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu
tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim ada yang menjadi
pelatih dan ada yang patner.

Guru membagikan soa kepada s patner.

Patner menjawab soal, dan sipelatih bertugas mengecek jawabannya.
Setiap soa yang benar pelatih memberi kupon.

Bertukar peraan. Sipelatih menjadi patner dan s pather menjadi
pelatih.

Guru membagikan soa kepada s patner.

Patner menjawab soal. Dan sipelatih bertugas mengecek jawabannya.
Setiap soa yang benar pelatih memberi kupon.

Setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban satu
samalain.

Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban dari

berbagai soal dan tim menegecek jawabannya.

10) Tim yang paling banyak mendapat kupon diberi hadiah.®

5 Pengertian IlImu Pengetahuan Alam

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan

atau Sains yang semula berasal dari bahasa Inggris ,science’ Kata ,science’

sendiri berasal dari kata dalam Bahasa Latin ,,scientia“ yang berarti sayatahu.

Adapun Wahyana mengatakan bahwa I[PA adalah suatu kumpulan

pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum

*¥|mas Kurniasih dan Berlin Sani, (2015), Ragam Pengembangan Model
Pembel ajaran Untuk Peningkatan Profesionalitas Guru, Jakarta:K ata Pena, hal. 113.
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terbatas pada gejaa-geala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh
adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.*
Sedangkan menurut Carin dan Sund (daam bukunya Wisudawati)
mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara
teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data hasil observasi dan
eksperimen”. Merujuk pada defenisi Carin dan Sund tersebut maka IPA memiliki
empat unsur utama, yaitu :
a. Sikap : IPA memunculkan rasaingin tahu tentang benda, fenomena
alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat.
b. Proses: proses pemecahan masalah pada IPA memungkinkan adanya
prosedur yang runtun dan sistematis melalui metode ilmiah.
c. Produk : IPA menghasil produk berupa fakta, prinsip, teori, dan
hukum.
d. Aplikas : penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari.®
Berdasarkan pengertian di atas maka IPA adalah ilmu yang mempelgari
segada peristiva yang terjadi dialam. IPA tidak hanya mengumpulkan
pengetahuan akan tetapi memerlukan kerja, cara berfikir dan juga memecahkan
segala masalah.
Tujuan pembelgaran IPA disekolah yaitu memberikan pengetahuan
kepada siswa tentang dunia hidup, cara bersikap serta menanamkan sikap hidup

ilmiah, memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan, mendidik siswa

¥Trianto, (2014), Model Pembelajaran Terpadu (Konsep, Strategi, dan Impleme
ntasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), JakartacBumi Aksara, hal. 136.

®Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, (2015), Metodologi Pembelajaran
IPA, Jakarta:Bumi Aksara, hal. 24.
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untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta menghargai para ilmuan
penemunya.* Berdasarkan kurikulum 2014, tujuan pembelgjaran IPA di Sekolah
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (M) adalah agar siswa mampu:

a Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Mengembangkan rasa ingin tahu sikap positif dan kesadaran adanya
hubungan saling mempengaruhi antara 1PA, lingkungan, teknologi
dan masyarakat.

¢ Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan memutuskan keputusan.

d Berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam.

e Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan
Tuhan.

f.  Memiliki pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan jenjang pendidikan selanjutnya
(SMP/IMTs).¥’

6 Materi Pembelajaran | PA

Cahaya tergolong gelombang elektromagnetik karena cahaya dapat

merambat tanpa zat antara (medium).*® Cahaya adalah gelombang

elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh mata. Gelombang elektromagnetik

*®Ni Wayan Febri Yuliariska, dkk, (2016), Penerapan Model Pair Check Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Sswa Kelas IV, Jurnal PGSD Universitas Pendidikan
Ganesha, hal. 3.

¥Amaia Sapriati, dkk, (201), Pembelajaran IPA di SD, Tangerang
Selatan:Universitas Terbuka, hal. 2.4-2.5.

®Maman Rumanta, dkk, (2014), Praktikum IPA di SD, Tangerang
Selatan:Universitas Terbuka, hal. 7.3.
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adalah gelombang yang dihasilkan dari perpaduan medan listrik dan medan
magnet.
a Sumber-sumber cahaya
Adapun yang mengasilkan cahaya disebut sebagai sumber cahaya. Sumber
cahaya dibagi menjadi dua, yaitu sumber cahaya alami dan sumber cahaya buatan.
b. Sumber Cahaya Alami
Sumber cahaya alami adalah sumber cahaya yang tidak dibuat oleh
manusia. Matahari adalah salah satu sumber cahaya alami. Matahari merupakan
bola gas pijar yang bercahaya. Suhu permukaannya mencapai 6.000 °C dan suhu
bagian dalamnya 15 juta °C. Cahaya yang kuat tersebut dipancarkan matahari
hingga sampa ke bumi. Beberapa hewan juga dapat menjadi sumber cahaya
alami. Pernahkah kamu melihat kunang-kunang? Beberapa ikan di dasar lautan
juga dapat menghasilkan cahaya. Dapatkah kamu menyebutkan sumber cahaya
alami lainnya?
c. Sumber Cahaya Buatan
Sumber cahaya buatan adalah sumber cahaya yang dibuat atau diproduksi
oleh manusia. Lampu listrik, lampu minyak, lilin, dan lampu senter adalah contoh-
contoh sumber cahaya buatan.*
1) Sifat-Sifat Cahaya
Meskipun cahaya tidak memiliki wujud, namun cahaya memiliki sifat-sifat
tertentu. Sifat-sifat cahaya adalah cahaya yang merambat lurus, cahaya yang

menembus benda bening, cahaya dapat dipantulkan, dan cahaya dapat dibiaskan.*

¥A. Suyitno dan Rachmadi Achirul Salam, (2010), IPA (Ilmu Pengetahuan
Alam),Y udhistira, hal. 84.
““Tim BinaIPA, (2015), llmu Pengetahuan Alam, Y udhistira, hal. 156.
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1) CahayaMerambat Lurus
Cahaya merambat lurus sehingga cahaya tidak dapat melewati lubang jika

tidak menemukan ujung lintasannya.
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Gambar 1. Cahaya Merambat Lurus

2) Cahaya Dapat Dipantulkan

Pemantuan cahaya ada dua jenis, yaitu pemantulan baur (pemantulan
difus) dan pemantulan teratur. Pemantulan baur terjadi apabila cahaya mengenai
permukaan yang kasar dan tidak rata. Pada pemantulan ini, sinar pantul arahnya
tidak beraturan. Contoh pemantulan baur dalam kehidupan sehari-hari adalah
peristiwva pemantulan cahaya matahari yang mengenai permukaan bumi, dimana
permukaan bumi memiliki permukaan memiliki permukaan yang kasar (tidak
teratur). Sementara itu, pemantulan teratur terjadi jika cahaya mengenal
permukaan yang rata, licin, dan mengkilap. Permukaan yang mempunyai sifat
seperti ini misalnya cermin. Pada pemantulan ini sinar pantul memiliki arah yang

teratur.
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Gambar 2. Cahaya Dapat Dipantulkan

3 CahayaDapat Dibiaskan

Apabila cahaya merambat melalui zat yang kerepatannya berbeda, cahaya
tersebut akan dibelokkan. Peristiwa pembelokan arah rambatan cahaya setelah
melewati medium rambatan yang berbeda disebut pemisah. Apabila cahaya
merambat dan zat yang kurang rapat ke zat yang telah rapat, cahaya akan
dibiaskan mendekati garis normal. Misalnya cahaya merambat dari udara ke air.
Sebaliknya, apabila cahaya merambat dan zat yang lebih rapat ke zat yang kurang
rapat, cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal. Misalnya cahaya merambat
dari air ke udara. Ha ini dapat membuat sebuah benda tampak berada dalam
posisi yang berbeda dengan yang sebenarnya. Gejala pembiasan ini juga dapat
dilihat pada pensil yang dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air. Pensil

tersebut akan tampak patah.
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Gambar 3. Cahaya Dapat Dibiaskan

4) Cahaya Dapat Menembus BendaBening

Benda bening adalah benda yang dapat meneruskan sebagaian besar
cahaya. Contoh : kaca bening, dan air jenih.** Cahaya dapat masuk ke dalam
rumah selain melalui celah-celah juga melalui kaca jendela. Kaca yang bening
dapat ditembus oleh cahaya matahari. Apabila kamu menutup kaca rumahmu
dengan menggunakan karton maka cahaya tidak dapat masuk kedalam rumahmu.
Ha ini menunjukkan bahwa cahaya hanya dapat menembus benda bening.
Cahaya menembus benda bening dapat terlihat jika kita menerawangkan plastik
bening ke arah sinar lampu. Sinar tersebut dapat kita lihat karena cahaya dapat
menembus benda bening. Jika cahaya mengena benda yang gelap (tidak bening),

misalnya batu, triplek, dan pohon maka akan membentuk bayangan.

“Agus Kamaludin, (2015), Cara Cespleng Pintar IPA SD Kelas4 5 6,
Jakartac Andi Offset, hal. 152.
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Gambar 4. Cahaya Dapat Menembus Benda Bening
B. Pendlitian yang Relevan
Sebagal bahan rujukan dalam penelitian ini, peneliti mengamati beberapa
penelitian yang sudah dilakukan, antaralain :

1 Penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan Febri Yuliariska, Wayan
Suwatra dan Ni Nyoman Garminah (2016) dengan judul “Penerapan
Model Pair Check Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar IPA Siswa Kelas 1V
SD Negeri 2 Manggissari Tahun Pelajaran 2015/2016” menyimpulkan
bahwa penggunaan model pembelgaran pair check pada proses
pembelgaran IPA ternyata menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil
belgjar siswa sebesar 10 dari rata-rata 74 pada siklus | menjadi 84 pada
sikluslI.

2 Penditian yang dilakukan oleh Fandi Ahmad (2016) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks Daam
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belgar IPA Terpadu Siswa Kelas VIIA
SMP Negeri 1 Tabulahan Kab. Mamasa” dari hasil kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan terjadi peningkatan motivasi belgjar siswa dalam

pembelgjaran IPA terpadu pada siklus | 73% dan meningkat pada siklus 1
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menjadi 85,50%, sedangkan untuk hasil belgar siswa, siklus | sebanyak 10

orang dengan kategori kurang atau dengan persentase 47,60% dan pada

siklus Il sebanyak 19 orang dengan kategori angat tinggi atau dengan

persentase 90,60%.

C. Kerangka Berfikir

Dalam pendlitian ini, penulis menuliskan beberapa hal sebagai kerangka
berfikir untuk menyelesaikan dan mendapatkan jawaban dari rumusan masalah
yang melatar belakangi penelitian ini. Kegiatan pembelgaran yang merupakan
proses menuju ketercapaian tujuan pendidikan perlu dikemas se-menarik mungkin
agar peserta didik tidak jenuh dan sepenuh hati mampu berinovas dalam
menggunakan pendekatan, strategi, metode dan model pembelgaran yang
bervariasi. Dalam menjawab problem ini salah satunya penulis menemukan
sebuah penergpan metode pembelgaran pair check di YPS Nurul Hadina J
Pertahanan Komplek Perumdam Nomor 93 Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli
Serdang yang menggugah keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelgaran.
Peneliti memfokuskan pada upaya peningkatan hasil belgjar siswa khususnya
materi cahaya dan sifat-sifatnya.

Penerapan model pembelgaran Pair Check menekankan kepada siswa
untuk melatih rasa sosial siswa, kerja sama dan kemampuan memberi penilaian
kepada teman lainnya dalam proses pembelgaran yang dilaksanakan. Kemudian
dalam konteks ini model pair check ini akan merangsang siswa untuk nyaman
dengan suasana informal pembelgjaran, yaitu dengan bertukar peran dan bekerja
sama dalam menyelesaikan persoalan, sehingga siswa tidak sungkan untuk

menyampaikan pendapat atau argumentasinya kepada teman sebangkunya. Serta



39

siswa juga dengan senang dan tanpa tekanan menganaisis permasalahan yang
diumpankan oleh guru. Dengan demikian, siswatidak hanya sekedar tahu, namun
juga memahami serta akan mengamalkan materi yang didapatnya. Dan output
pendidikan akan mampu tercapai sesuai tujuan pembelgaran yang dijadikan
pondasi awal oleh pendidik.

Skema Kerangka Berfikir

Guru
Pembel gjaran Cahaya dan
Sifat-Sifatnya
l v l
Pair check s Pel aksanaan —> Evaluas
L 5 Hasll belgar siswa —

meningkat
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang masalah dan landasan teori yang diuraikan
diatas maka hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah dapat meningkatkan
hasil belgar siswa pada mata pelgaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) materi
cahaya dan sifat-sifatnya melalui model pair check di kelas V YPI MIS Nurul
Hadina J Pertahanan Komplek Perumdam Nomor 93 Kecamatan Patumbak

Kabupaten Deli Serdang.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
model pembelgjaran Pair Check. Penelitian ini dilakukan guna meningkatkan
kualitas belgjar menggar yang lebih efektif dan efisien dengan menggunakan
tindakan-tindakan sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada
mata pelgaran IPA kelas V YPI MIS Nurul Hadina J Pertahanan Komplek
Perumdam Nomor 93 Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang.

Penelitian Tindakan Kelas atau PTK (Classroom Action Research)
memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu
pembelgaran apabila diimplementasikan dengan baik dan  benar.
Diimplementasikan dengan baik dan benar, artinya pihak yang terlibat dalam PTK
(guru) mencoba dengan sadar mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi
dan memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam pembelgaran di kelas
melalui tindakan bermakna yang diperhitungkan dapat memecahkan masalah atau
memperbaiki situasi dan kemudian secara cermat mengamati pel aksanaanya untuk
mengukur tingkat keberhasilannya.*?

Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pendlitian tindakan yang
dilaksanakan di dalam kelas ketika pembelgjaran berlangsung. PTK dilakukan
dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelgaran. PTK

berfokus pada kelas atau pada proses pembelgjaran yang terjadi di dalam kelas.®®

“2Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan
Pengembangannya, JakartaBumi Aksara, hal. 41.

“salim, Dkk, (2017), Pendlitian Tindakan Kelas, Medan: Perdana Publishing, hal.
19.

39
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Menurut McNiff (1992) dalam bukunya yang berjudul Action Research
Principles and Practice memandang PTK sebagai bentuk penelitian reflektif yang
dilakukan oleh pendidik sendiri terhadap kurikulum, pengembangan sekolah,
meningkatkan prestasi belgjar, pengembangna keahlian mengajar, dan sebagainya.
Daam PTK, penelitian/guru dapat melihat sendiri praktik pembelgaran atau
bersama guru lain ia dapat melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari segi
aspek interaksinya dalam proses pembelgjaran. dalam PTK guru secara reflektif
dapat menganalisis, mensintesis terhadap apa yang telah dilakukan di kelas.*

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas
adalah suatu penelitian yang bersifat ilmiah yang dilakukan guru didalam kelas
dengan sekelompok siswa yang secara bersama-sama menerima materi pelgaran
dari guru dengan menggunkan metode, strategi, atau media yang dilakukan dalam
rangkaian siklus.

Adapun tujuan dan manfaat penelitian tindakan kelas (PTK) adalah untuk
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi didalam kelas sekaligus mencari
jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan yang
akan dilakukan. PTK juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru
dalam mengembangkan profesinya. Tujuan khusu PTK adalah untuk mengatasi
berbagai persoalan nyata guna memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses
pembelgjaran dikelas. Sedangkan manfaat PTK antaralain sebagai berikut :

1 Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan bahan
panduan bagi para pendidik (guru) untuk meningkatkan kualitas
pembelgaran. Selain itu hasil-hasil PTK yang dilaporkan dapat
dijadikan sebagai bahan artikel ilmiah atau makalah untuk berbagai

*“guharsimi Arikunto, dkk, (2008), Penelitiam Tindakan Kelas, Jakarta:Bumi
Aksara, hal. 102.
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kepentingan antara lain disgjikan dalam forum ilmiah dan dimuat di
Jurnal ilmiah.
2 Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradis meneliti

dan atau tradis meneliti dan menulis artikel ilmiah di kalangan
pendidik. Hal ini ikut mendukung profesionalisme dan karir pendidik.

3 Mewujudkan kerjasama, kolaborasi, atau sinergi antar pendidik dalam
satu sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-sama memecahkan
masal ah dalam pembel gjaran dan meningkatkan mutu pembel gjaran.

4. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam upaya menjabarkan
kurikulum atau program pembelgjaran sesuai dengan tuntutan dan
konteks lokal, sekolah, dan kelas. Hal ini turut memperkuat relevansi
pembelgjaran bagi kebutuhan peserta didik.

5 Memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan, ketertarikan,
kenyamanan, dan kesenangan siswa dalam mengikuti proses
pembelgaran dikelas. Disamping itu, hasil belgar siswa pun dapat
meningkat.

6. Mendorong terwujudnya proses pembelgaran yang menarik,
menantang, nyaman, menyenangkan, serta melibatkan siswa karena
strategi, metode, teknik, dan media yang digunakan dalam
pembelgaran demikian bervariasi dan dipilih secara sungguh-
sungguh.®

B. Subjek Penditian

“Salim, dkk, (2017), Penelitian Tindakan Kelas (Teori dan Aplikas Bagi
Mahasiswa, Guru Mata Pelajaran Umum dan Pendidikan Agama Islam di Sekolah),
M edan: Perdana Publishing, cet 2, hal 24-26.
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Subjek pendlitian ini adalah siswa kelas V' YPS Nurul Hadina Tahun
Pelgaran 2018/2019 di semester Il sebanyak 31 siswaterdiri dari 16 laki-laki dan
15 perempuan.

C. Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksankan di kelas V YPS Nurul Hadina Tahun Pelgjaran
2018-2019. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari sampai selesai mulai
dari kegiatan persigpan sampai pelaksanaan.

D. Prosedur Pendlitian

Pelaksanaan tindakan terdiri dari 11 siklus dimulai dari siklus | dan dilanjut
ke siklus Il. Setigp siklus terdiri dari 4 tahapan kegiatan yaitu : perencanaan,
tindakan, observas dan refleksi.

Agar lebih rinci, prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas

berdasarkan siklus di bawah ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1. Skema Pelaksanaan Pendlitian Tindakan Kelas

Per
Permasal ahan encanan Pelaksanaan
Siklus| siklus|
Refleksi |
Pengamatan/pen
gumpulan datal
Permasal ahap Perencanaan Pelaksanaan
Baru  Hasl Siklus I
Refleksi Siklus 1
Refleksi || Pengamatan/
pengumpulan
/ datall
Bila
permasalahan Lanjut ke Siklus

belum Berikutnya
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1. Prasiklus
Kegiatan prasiklus ini adalah kegitan yang dilakukan oleh peneliti sebelum
melakukan siklus | dan 11. Rencana prasiklus peneliti adalah sebagai beikut:
a. Mengindentifikasi masalah
Pada tahap ini peneliti melakukan diskusi dengan wali kelas V tentang
masalah yang terdapat dalam kelas ketika kegiatan belgjar mata pelgjaran 1PA.
Diantaranya strategi apa sgja yang digunakan oleh guru ketika kegiatan belgjar
mengajar mata pelgaran IPA berlangsung, bagaiman prestasi selama ini pada
pembeljaran IPA yang akan dijadikan sebaga acuan untuk perbaikan kegiatan
pembel gjaran berikutnya.
b. Memeriksalapangan
Peneliti mengobservasi permasalahan yang ada di lapangan saat kegiatan
belajar menggjar berlangsung. Penelitian juga melakukan pencatatan terhadap
kegadian-kgjadian di lapangan. Sebagai kegiatan memeriksa lapangan pendliti
melakukan pre test kepada siswa dengan melakukan tanya jawab langsung yang
berkaitan dengan kegiatan belgjar mengajar mata pelgjaran 1PA.
2. Siklusl
Peneliti melakukan pengamatan di dalam kelas. peneliti mengidentifikasi
dan merumuskan masalah yaang terdapat dalam kelas. melihat dari hasil
pengamatan peneliti kemudian merencanakan tindakan yang akan diberikan

kepada subyek penelitian.
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a. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan peneliti antara
lain :

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP) mata pelgjaran
IPA materi cahayadan sifat-sifatnya.

2) Menyiapkan strategi pembelgjaran, media yang dibutuhkan dalam
pembel gjaran dan sumber belgjar.

3 Menyusun Lembar Kerja Siswa (alat evaluasi)

4) Menyiapkan instrumen penilaian

5 Menyiapkan lembar observas untuk mengamati aktivitas siswa dan
guru selama pembel gjaran beralangsung.

b. Tahap pelaksanaan (acting)

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelgaran di kelas dengan
menerapkan strategi  pair check. Adapun pelaksanaan tindakan dengan
menggunakan langkah-langkah yang mencakup kegiatan awal (pendahuluan),
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

1) Pertemuan 1
ad Kegiatan Awal
(1) Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab salam dan
dilanjutkan dengan berdoa untuk mengawali pembel gjaran).
(2) Siswamenjawab kabar yang ditanyakan guru.

(3) Siswamenyimak absens dari guru.
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(4) Siswa menjawab aperseps yang disampaikan oleh guru dengan
mengulang materi sebelumnya dan mengaitkan dengan cahaya
dan sifat-sifatnya.

(5) Siswa menyimak tujua pembelgjaran ruang lingkup materi yang
akan dipelgjaran.

b) Kegiatan Inti

(Eksplorasi)

(1) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentaang materi cahaya
dan sifat-sifatnya.

(Elaborasi)

(1) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru langkah-langkah
strategi pair check.

(2) Siswa diminta untuk membentuk kelompok, setiap kelompok
terdiri dari 4 anak dan terdiri dari 2 pasang (2 anak menjadi patner
dan 2 anak jadi pelatih).

(3) Siswa berperan sebagal patner menerima soal materi cahaya dan
sifat-sifatnya dan kemudian menjawabnya.

(4) Pasangan yang diberikan peran sebagai pelatih mengecek jawaban
patner.

(5) Patner yang menjawab satu soal dengan benar mendapat 1 kupon.

(6) Setelah semua soal dikerjakan oleh patner pertama, kemudian
bertukar peran, yang semula menjadi pelatih sekarang sekarang
menjadi patner dan yang menjadi patner sekarang menjadi

pelatih,
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(7) Pasangan yang diberikan peran sebagi pelatih megecek jawaban
partner.
(8) Setiap pertanyaan yang jawabannya benar diberikan kupon yang
bisa ditukarkan hadiah.
(Konfirmasi)
(1) Siswamenerima pembahasan dari guru terkait soal yang telah
dikerjakan.
(2) Setiap tim mengecek jawabannya.
(3) Siswamenukarkan hadiah (semakin banyak kupon semakin besar
hadiahnya).
(4) Siswamengerjakan testulis untuk mengetahui keberhasilan
dalam proses pembel g aran.
c) Kegiatan Penutup
(1) Siswadan guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang
belum dipahami.
(2) Siswadan guru bersama-sama membuat kesimpulan.
(3) Siswadiberi penguatan dan motivas oleh guru.
(4) Siswadigak berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.
(5) Siswamenjawab salam.
c. Tahap Observas (observasing)

Pada tahap penelitian ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah:
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1) Mengamati guru dalam proses pembelgaran.
2 Mengamati perilaku siswa-siswa daam mengikuti kegiatan
pembelgaran.
3 Merekam data mengenai proses dari implementasi tindakan yang
dirancang dengan penggunaan instrumen penelitian.
4) Melakukan wawancara kepada guru dan siswa.
d. Tahap Refleks (reflecting)
Padatahap ini peneliti melakukan analisis dan refleksi sebagai berikut:
1) Memeriksainstrumen penelitian
2) Memeriksa hasil observasi
3 Mendiskusikan dengan guru untuk mengevaluasi tindakan yang
telah dilakukan
4) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk
digunakan pada siklus berikutnya
5 Evaluas siklusl, jikaternyata hasil yang diperoleh belum berhasil
maka akan dilakukan siklus selanjutnya.
3. Siklusll
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai
perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua identik dengan siklus
pertama yaitu diawali dengan perencanaan (planning), dilanjutkan dengan
tindakan (action), observasi (obsevation), dan refleksi (reflecting). Pada tahap ini
dilakukan reflekssi dari siklus | ke siklus I1. Selain itu juga dilakukan diskusi
dengan guru kolaborator untuk mengevaluas agar dapat dibuat kesimpulan atas

pel aksanaan pembel gjaran.
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a. Tahap perencanaan (planning)
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP) mata pelgaran
IPA materi cahaya dan sifat-sifatnya
2) Menyiapkan strategi pembelgjaran, media yang dibutuhkan dalam
pembelgjaran dan sumber belgar
3 Menyusun Lembar Kerja Siswa (alat evaluasi)
4) Menyiapkan instrument penilaian
5 Menyiapkan lembar observas untuk mengamati aktivitas siswa dan
guru selama pembel gjaran berlangsung
b. Tahap pelaksanaan (acting)

Pada tahap ini guru melaksanakan pembelgaran d kelas dengan
menerapkan strategi  pair check. Adapun pelaksanaan tindakan dengan
menggunakan langkah-langkah yang mencakup kegiatan awal (pendahuluan),
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Perbedaan tindakan dari siklus | dan |1 adalah
pada kegiatan inti setelah guru menyampaikan langkah-langkah strategi pair
check, siswa diberi waktu beberapa menit untuk mengulas kembali materi yang
telah disampaikan oleh guru. Rencana pembelgjaran pada siklus Il adalah sebagai
berikut :

1) Kegiatan Awa (pendahuluan)
ad Siswamenjawab salam dan dilanjutkan dengan berdoa (untuk
mengawali kegiatan pembelgjaran)
b) Siswamenjawab kabar yang ditanyakan guru

¢ Siswamenyimak absens dari guru
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d Siswa menjawab aperseps yang disampaikan oleh guru dengan
mengulang materi sebelumnya dan mengaitkannya dengan cahaya
dan sifat-sifatnya

e Siswa menyimak tujuan pembelgaran ruang lingkup materi yang
akan dipelgjari

2)Kegiatan Inti
(Eksplorasi)

ad Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi cahaya dan

sifat-sifatnya
(Elaborasi)

d Siswa mendengarkan penjelasan dari guru langkah-langkah strategi
pair check.

b Siswa diminta untuk membentuk kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 2 pasang (2 anak menjadi patner dan 2 anak pelatih).

0 Setiap kelompok mengulas ulang materi cahaya dan sifat-sifatnya.

d Siswayang peran sebagi patner menerima soal materi cahaya dan
sifat-sifatnya kemudian menjawabnya.

e Pasangan yang diberikan peran sebagai pelatih mengecek jawaban
patner.

f) Patner yang menjawab satu soa dengan benar mendapatkan 1

kupon.
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0 Setelah semua soa dikerjakan oleh patner pertama, kemudian
bertukar peran, yang semula menjadi pelatih sekarang menjadi
patner dan yang menjadi patner sekarang menjadi pelatih.

h Pasangan yang diberikan peran sebagi pelatih mengecek jawaban
patner.

) Setiap kelompok saling mengoreksi jawaban.

)) Setiap pertanyaan dan jawabannya benar diberikan kupon yang bisa
ditukarkan hadiah.

(Konfirmasi)

ad Siswamenerima pembahasan pembahasan dari guru terkait soal
yang telah dikerjakan.

b) Setiap tim mengecek jawabannya.

€) Siswamenukarkan hadiah (semakin banyak kupon semakin besar
hadiahnya).

d) Siswamengerjakan tes tulis untuk mengetahui keberhasialan dalam

proses pembel gjaran.

3) Kegiatan Penutup

]

b)

Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengena materi yang belum
dipahami.

Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan.

Siswa diberi penguatan dan motivasi oleh guru.

Siswa digjak berdoa untuk mengakhiri pembelgjaran.

Siswa menjawab salam.
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c. Tahap Observas (observing)
Pada tahap penelitian ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah:
1) Mengamati guru dalam proses pembelgjaran.
2 Mengamati perilaku siswasiswi  dalam mengikuti  kegiatan
pembel g aran.
3 Merekam data mengenai proses dari implementasi tindakan yang
dirancang dengan penggunaan instrumen penelitian.
4) Melakukan wawancara kepada guru dan siswa.
d. Tahap Refleks (reflecting)

Refleks yang dilakukan adalag setelah melakukan kegiatan pada siklus 11.
Peneliti melakukan diskusi dengan guru, dan mengevaluas dari tindakan yang
telah dilakukan oleh siswa. hasil evaluas tersebut akan dijadikan patokan pada
penelitian. Hasil presentase siswa jika sudah memenuhi 75% maka tindakan akan
diberhentikan pada siklus 1.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini maka teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan :
1. Observas
Kegiatan observas pada penelitian ini dilakukan untuk mengameati
aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelgaran

berlangsung.
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2. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada guru bidang studi 1PA dan kepada

siswa yang menjadi subjek penelitian. Kegiatan wawancara kepada guru

dilaksanakan untuk menggali data tentang kesulitan yang dialamai siswa

dalam memahami materi. Sedangkan wawancara kepada siswa difokuskan

kepada siswa yang berkemampuan rendah untuk mengetahui letak

kesulitan siswa dalam memahami materi.

3. Tes
Pada dasarnya tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur

perilaku atau kinerja seseorang. Alat ukur tersebut berupa serangkaian

pertanyaan yang digjukan kepada masing-masing subyek yang menuntun

penemuan tugas-tugas kognitif.**Pemberian tes dalam pendlitian ini

dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu tes awa (sebelum pemberian tindakan),

tes hasil belgjar | (setelah selesai siklus 1), dan tes hasil belgjar |1 (setelah

selesai siklus) yang berbentuk pilihan ganda.
F. Teknik Analisis Data

Andisis data ini dilakukan untuk mengetahui berhasil tidaknya metode
yang digunakan dalam mata pelgjaran IPA dengan materi cahaya dan sifat-
sifatnya. Pada penelitian tindakan kelas ini digunakan analisis deskripsi kualitatif
yang mana deskripsi kualitatif ini menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai
dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belgjar yang
dicapai siswa juga untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan

pembel gjaran serta aktivitas siswa.

“°Salim, (2018), Metodologi Penelitian Kuantitatif, Bandung: Citapustaka Media
Perintis, hal. 141.
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Adapun teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dilakukan dalam beberapa tahap. Adapun tahap-tahap yang akan dilakukan yaitu :
mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan dari data-data yang
diperoleh. Untuk |ebih jelasnya dapat diketahui melalui penjelasan berikut :

1. Reduks Data
Reduksi data yaitu proses penyederhanaan yang dilakukan melaui
seleksi, pemfokusan, dan pengabstaksian data mentah menjadi data yang
bermakna*’ Tahap ini dilakukan untuk melihat kesalahan jawaban siswa
dalam menyeleksi soal tes yang merupakan kesulitan yang dialami siswa

dalam memahami materi.

2. Paparan Data

Paparan data adalah sekumpulan informas tersusun yang memberi

kemungkinan-kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan.
a Penilaian Rata-Rata

Untuk menghitung nilai ratarata kelas dapat dihitung dengan
menjumlahkan nilai yang diperoleh oleh siswa kemudian dibagi dengan jumlah
siswakelas tersebut. Nilai rata-rata didapat dengan menggunakan rumus:

2

Dengan

X :Nilai rata-rata N : Jumlah siswa

“"Kisyani Laksono dan Tatag Yuli Eko Siswono, (2018), Pendlitian Tindakan
Kelas, Bandung: Remaja Rosdakarya, hal. 73.
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> . Jumlah semuanilai siswva

b. Penilaian Ketuntasan Belgar
Untuk mengetahui persen siswa yang sudah tuntas belgjar secaraklasikal

digunakan rumus :

>
2
TINGKAT KATEGORI
KETUNTASAN

BELAJAR

90 - 100 % Sangat Baik
80-89% Tinggi
65-79 % Cukup
55-64 % Rendah

<55 % Sangat Rendah
3. Penyimpulan

Pengambilan kessimpulan dari sgjian data yang telah terorganisasi dalam
bentuk pernyataan kalimat atau formula yang singkat dan padat, tetapi
mengandung pengertian yang luas.”® Kesimpulan yang diambil berdasarkan dari
hasil tes pada pel aksanaan siklus yang telah direncanakan yang kemudian hasilnya
dideskripsikan. Dari kesimpulan tersebut diketahuilah jawaban terhadap siswa
yang sudah tuntas dan yang belum tuntas dalam belgjar.

E. Teknik Penjaminan K eabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data pada penelitian tindakan kelas ini

diperlukan teknik pemeriksaan. Ada empat kriteria tetentu yang digunakan, yaitu :

8 1bid, hal. 74.
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1. Uji Kredibilitas
Aktivitas untuk membuat lebih terpercaya (credibility) temuan-temuan dan
interprestasi dalam penelitian ini diperoleh dengan cara:
a. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan ini hubungan peneliti dengan sumber
data akan semakin terbentuk, semakin akrab, semakin terbuka, saling
mempercayal sehinggatidak adainformasi yang disembunyikan.
b. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sitematik. Dengan meningkatkan
ketekunan, peneliti dapat melakukan pengecekaan kembali apakah data yang
ditemukan itu salah atau tidak sehingga dapat memberikan deskripsi data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
c. Triangulasi
Melakukan triangulasi yaitu informasi yang diperoleh dari beberapa
sumber diperiksa antara data wawancara dengan data pengamatan dan sumber

informasi yang diperoleh dari seorang informan.

d. Member Check
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh pendliti
kepada sumber datanya. Tujuannya untuk mengetahui kesesuaian data yang

ditemukan dengan data yang diberikan oleh sumber data.
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2. Uji Transferability
Kelayakan transfer tergaanyung pada pemakai, manakaa hasil penelitian
tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situas sosia lain. Oleh karena itu,
pedliti harus membuat |aporannya sengan uraian yang rinci, jelas, sistematik
sehingga dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca menjadi jelas dan
memutuskan daat atau tidaknya hasil penelitian tersebut diaplikasikan ditempat
lain.
3. Uji Dependability (Dapat Diandalkan)
Untuk menjamin hasil penelitian, peneliti harus mampu membuktikan
bahwa seluruh rangkaian proses penelitian mulai dari menentukan fokus
masal ah/masalah, memasuki |apangan, mengumpulkan data, menganalisis data,

sampai membuat suatu kesimpulan benar-benar dilakukan.

4. Uji Confirmability
Uji cobfirmability berarti menguji hasil peneliti. Data yang diperoleh dari
seorang informan akan dikonfirmasikan kembali kepada informan tersebut dan
juga kepada informan lain sampai mendapat pengakuan yang seragam. Disamping
itu, data yang diperoleh dengan wawancara akan diuji silang atau dikonfirmasikan

dengan data yang diperoleh melalui observasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Paparan Data
1. Deskriptif Sekolah
a. Profil Sekolah

Pendlitian ini dilaksanakan di YPI MIS Nurul Hadina yang
beralokasi di J Pertahanan Komplek Perumdam No. 93 Patumbak
Kelurahan/Desa Patumbak Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli
Serdang Provinsi Sumatera Utara. Madrasah ini di kepalai oleh
Drs. H.M. Yasin Sidabutar M.si.

b. Vis dan Misi Sekolah
Vis
Generasi Rabbani, Qurani yang cinta lingkungan, sehat, berkreas,
dan berjiwa kepemimpinan.
Misi
1) mengajarkan gjaran Islam yang sesuai dengan Al-quran dan
Hadist

2) menggarkan IPTEK dan menanamkan IMTAQ
3 Mengembangkan implmentasi sekolah berbudaya limgkungan
4) Mengembangkan implementasi sekolah sehat
5 Mengaak seluruh warga sekolah membudayakan 10k
6) Mengembangkan kreativitas, seni dan keterampilan
7) Menumbuh kembangkan dan mengaarahakan potensi dasar

anak didik
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c. Struktur Organisasi MIS Nurul Hadina
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Suatu organisasi dapat dikatakan baik apabila di dalamnya telah terjalin

kerja sama yaang baik untuk mewujudkan organisasi bagi kepentingan bersama.

Suatu kerja sama yang baik dapat terwujud melalui suatu pembagian tugas yang

jelas, dibawah ini juga dibutuhkan yang penuh dedikasi dan keahlian yang

mampuni. Adapun struktur organisasi dalam suatu lembaga mempunyai peranan

yang sangat penting, karena dengan adanya struktur organisasi tersebut akan

diketahui tugas tanggung jawab masing-masing komponen yang terlibat.

K omponen-komponen tersebut tersusun atas satu kesatuan yang saling menopang

dan membantu satu sama lain. Adapun struktur YPI MIS Nurul Hadina adalah

sebagal berikut :

‘ PEMBINA
Drs. H.M. Yasin Sidabutar M.S

KETUA

Hj. Nilam Cahaya Hasibuan M.Pd

KOORDINATOR PENDIDIKAN

Nagasya Asrori Sidabutar, MT

KEPALA MADRASAH

Heriadi, S. Sos. |1

BENDAHARA

Annisa Sidabutar

GURU

TU
Hermansyah S.Pd.

SISWA

SISWA SISWA

SISWA




d. Data

Keadaan Guru

Tabed 4. 1. Data Keadaan Guru MI1S Nurul Hadina
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FURU | sURU YANG

YANG SUDAH
TENAGA TENAGA SUDAH | o P8 | JUMLAH
PENDIDIKAN | KEPENDIDIKAN | SERTIFIK PENDIIDKAN

DAN BEL UM

ASI DAN | 7\ FAQING

INFASING
LK | PR LK PR | LK | PR | LK | PR | sI 2
10 35 2 : 4 | 5 1 1 5 2
10 35 2 : 4 | 5 1 1 5 2

e. DatasiswaMIS Nurul Hadina

Tabd 4.2. Data Siswa M|S Nurul Hadina

JUMLAH JUMLAH
No KELAS
LK PR SISWA

1. KELASI 87 81 168
2. KELASII 69 74 143
3. KELASIII 59 64 123
4. KELASIV 71 52 123
5. KELASV 62 42 104
6. KELASVI 57 53 110

JUMLAH 405 366 771

Jumlah Rombel YPI M1S Nurul Hadina Tahun Pelajaran 2018-2019

No

KELAS

JUMLAH ROMBEL

KELASI

KELASII

KELASIII

KELASIV

KELASV

o g b W NP

KELASVI

Al W A~ O O] O

JUMLAH




f. Data Saranadan Prasarana M1S Nurul Hadina

Tabel 4.3. Data Keadaan Sarana Prasar ana
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No | Keterangan Gedung Jumlah | Keadaan/kondisi
Bak | Rusak | Rusak | Luas Ket
Ringan | Berat | m2
1. | Ruang Kelas 27 v - - 56 m2
2. | Ruang Perpustakaan | 1 v - - 56 m2
3. | Ruang Laboratorium | - - - - -
IPA
4. | Ruang Kepala 1 v - - 24 m2
5. | Ruang Guru 1 v - - 56 m2
6. | Musollah Masjid 1 v - - 200 m2
7. | Ruang Uks 3 v - - 16 m3
8. | Ruang BP/BK - - - - -
9. | Gudang 1 v - - 24 m2
10. | Ruang Sirkulasi - - - - -
11. | Ruang Kamar Mandi | 1 v - - 16 m2
Kepaa
12. | Ruang Kamar Mandi | 1 v - - 16 m2
Guru
13. | Ruang Kamar Mandi | 5 v - - 16 m2
Siswa Putra
14. | Ruang Kamar Mandi | 5 v - - 16 m2
Siswa Putri
15. | Halaman/Lapangan 1 v - - 200 m2
Olah Raga

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sarana prasarana YPI MIS nurul

Hadina dapat dikategorikan cukup baik dalam pengembangan potensi dan

kemampuan yang ada di dalam diri siswa.

B. Deskriptif Hasil Pendlitian

Penelitian yang dilakukan berlokasi di YPI MIS Nurul Hadina Kecamatan

Patumbak Kabupaten Deli Serdang. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini

dilakukan di dalam kelas V dengan tujuan meningkatkan kemampuan siswa pada

mata pelgaran IPA semester genap tahun 2018-2019 dengan menerapkan model

Pair Check. Penelitian yang dilakukan memiliki tahapan dengan penerapan dua
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siklus. Pendlitian ini dilakukan langsung oleh peneliti yang bertindak mengajar
sebagai guru mata pelgjaran tersebut. Dalam menerapkan siklus-siklus penelitian,
peneliti berkalaboras dengan guru bidang studi yang bertindak sebagai
pengawas/pengamat (observasi). Jumlah siswa di kelas V adalah 31 yang terdiri
dari 16 laki-laki dan 15 perempuan.

Sebelum menerapkan kegiatan penelitian siklus I, peneliti terlebih dahulu
melakukan pre-tes, ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal
siswa mengenai materi pelgjaran yang akan dipelgjari. Kegiatan pre-tes dilakukan
dengan memberikan soa pilihan berganda mengena materi pembelgaran.
Pemilihan pre-tes dengan menggunakan soal pilihan berganda, ditujuankan untuk
mengetahui pemahaman adli dari siswa mengenai materi yang akan disampaikan
nantinya sebagai kegiatan penelitian. Hasil yang diperoleh dari kegiatan pre-tes
dapat dilihat dari tabel dibawahini.

Tabe 4.4. Hasll Pre-Tes Siswa Kelas |V MIS Nurul Hadina

Sko
No | NamaSiswa Item Soal r Ket
1/2]3[4|5[6|7[8|/9[10]11]12|13| 14| 15| Njlg
1. |Abdul Aziz 1/1/0/1/1/0/1/0/1/0 (O |0 |21 |0 |0 |47 Belum
tuntas
2. Abdul Hafis|1/21/2/1{1/0{12/1/10 (1|12 /1|1 /|0 80 Tuntas
Rangkuti
3. |Abdul Rasyid |1/1/1/1/1/0{21/0{21/1 |0 |1 |0 |1 O |67 Belum
tuntas
4. |Abdul Rauf 1/1/0/1/1/0/1/0/1/0 (O |0 |1 |0 |9 |47 Belum
tuntas
5 Al Hafidz | 1/1/1/1/0{0/1/1/2/0 |0 |O |1 |0 |1 |60 Belum
Bahaqqi tuntas
Wijaya
6. Alief Azmi | 1/21/21/1/1/0{12/1/11 (0|21 /1 |1/|0 80 Tuntas
Y udhayana
7. Amirah 1/1/1/1/1/0/1/0/1/1 (0|01 |1 |0 |67 Belum
Hafizhah tuntas
Emeldi
8. Andini 1/1/1/1/1/0/1/1/11 (0|02 |1 |21 80 Tuntas
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Desvina

Annisa Novitri

33

Belum
tuntas

10.

Assyifa
Ramadhani
Sagala

60

Belum
tuntas

11.

Aasyifa
Kurniasih

87

Tuntas

12.

Azfan Nuzulul
Ardhana Purba

33

Belum
tuntas

13.

Balgis Sdfira
Lubis

67

Belum
tuntas

14.

Candifa
Sugandhi

80

Tuntas

15.

Faza Ariq
Azhar

60

Belum
tuntas

16.

Hafiz Akbar

80

Tuntas

17.

IndaSidra Ri
zki Hsb

87

Tuntas

18.

Kayla Fahrin
Aliyyah
Siregar

47

Belum
tuntas

19.

M. Aldo
Alonso Barus

40

Belum
tuntas

20.

Meydina
Meutya Nst.

80

Tuntas

21.

Micho Fahri
Pratama

60

Belum
tuntas

22.

Muhammad
Nurul Aziz

87

Tuntas

23.

Muhammad
Satria Alifin

47

Belum
tuntas

24,

Nabilah Q.
Delena

73

Belum
tuntas

25.

Nurul Faizah

80

Tuntas

26.

Rasya  Putri
Wijaya

20

Belum
tuntas

27.

Reindra
Mandala Putra
Tarigan

87

Tuntas

28.

Sayidina
Zukhruf
Fadilah

47

Belum
tuntas

29.

Syahla
Salsabila
Althaf

93

Tuntas

30.

Tagia Sofi

80

Tuntas
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Harmaen
Harahap

31. [Zahra 1/1/1/12/2/0/12/0/1/1 O |0 |1 1|0 |67 Belum
Chantika tuntas

Tabel 4. 5. Deskriptif Hasil Pre-Tes Siswa Kelas|V MIS Nurul Hadina

No | Ketuntasan Jumlah Rata-rata Jumlah Pe resentase
Nilal Nilal Siswa K etuntasan
1. Tuntas 1081 34,9 13 41,93 %
Belum 0
2. Tuntas 942 30,4 18 58,07 %
Jumlah 2023 65, 3 31 100 %

Dari hasil pre-tes yang pendliti lakukan, dari 31 orang siswa ditemukan
hanya 13 orang siswa yang persentasenya sebesar 41,93% dengan jumlah nilai
rata-ratanya sebesar 34,9 dinyatakan “Tuntas”. Sedangkan 18 orang siswa yang
persentasenya sebesar 58,07% dengan jumlah nilai rata-rata 30,4 dinyatakan
“Belum Tuntas”.

1 Pelaksanaan Tindakan Siklus|

a. Perencanaan

Pada siklus | alokasi waktu pengajaran direncanakan selama 2 x 35 menit,
langkah-langkah yang penditi laksanakan dalam merencanakan proses
pel aksanaan tindakan pembe lgjaran siklus | yaitu :

1) Mengadakan pertemuan dengan guru kelas untuk membahas teknis
pelaksanaan penelitian tindakan kelas. dalam pertemuan tersebut peneliti
membahas dan menganalisis materi pelgjaran sekaligus menentukan
Standar Kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang akan

disampaikan dalam pembel gjaran.
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2 Membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dengan
menggunakan model Pair Check yang akan digunakan dalam penelitian.
3 Mempersigpkan materi gjar yang akan digjarkan pada mata pelgjaran 1PA.
4 Mendiskusikan bahan dan dat yang digunakan dalam Kkegiatan
pembel g aran.
5 Membuat lembar observas aktivitas mengajar guru dan aktivitas belgjar
siswa
6 Menyusun alat evaluasi pembelgaran untuk mengukur hasil belgar siswa.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pembelgaran yang diterapkan merupakan
pengembangan dari program penggaran yang telah disusun pada tahap
perencanaan pembel gjaran atau penjelasan dari RPP yaitu berupa :
1) Kegiatan Awal
Kegiatan awa yang dilakukan yaitu guru dan siswa memberi salam lalu
memulai pelgjaran dengan membaca doa belgjar bersama-sama sebelum memulai
pembelgaran, selanjutnya guru menanyakan kabar siswa dan dilanjutkan
mengabsen siswa. Selanjutnya melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan

pembel g aran.

2 Kegiatan Inti
Pelaksanaan kegiatan inti dimulai dengan siswa mendengarkan penjelasan

dari guru mengena materi pembel gjaran serta melakukan praktek, kemudian
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guru menjelaskan laangkah-langkah model Pair Check. Guru membentuk
kelompok siswa, setiap kelompok terdiri dari 4 anak (2 anak menjadi patner dan 2
anak menjadi pelatih). Selanjutnya siswa yang berperan sebagai patner menerima
soal dan kemudian menjawabnya sedangkan pasangannya yang berperan sebagai
pelatin mengecek jawaban dari s patner. Selanjutnya setelah semua soal
dikerjakan oleh si patner pertama, kemudian bertukar peran (yang semua menjadi
pelatin bertukar peran menjadi patner dan yang menjadi patner bertukar peran
enjadi pelatih). Kemudian setigp pertanyaan yang dijawab benar akan diberikan
kupon yang bisa ditukarkan hadiah. Selanjutnya siswa menerima pembahasan dari
guru terkait soal yang telah dikerjakan dan setigp tim mengecek jawabannya.
Kemudiaan siswa menukarkan kuponnya (semakin banyak kupon semakin besar
hadiahnya). Setelah itu guru memberikan pos-tes siklus | kepada siswa dan siswa
diberi untuk mengerjakannya. Kemudian guru menyuruh siswa mengumpulkan

soal-soal tersebut.

3 Kegiatan Penutup
Kegiatan akhir/penutup, kegiatan ini dilaksanakan dengan melakukan
tanya jawab dengan materi yang belum dipahami, kemudian siswa dan guru
bersama-sama membuat kesimpulan sekaligus guru memberikan penguatan dan
motivasi kepada siswa. setelah itu siswa digiak berdoa untuk mengakhiri

pembel gjaran dan memberi salam dan siswa menjawab salam.



c. Observas (Pengamatan)

1) Guru
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Pada pelaksanaan tidakan siklus I, peneliti diobservas oleh guru kelas V

dan mengisi lembar observas guru yang telah disiapkan. Adapun hasil keterangan

observasi tersebut dapat dilihat melaui tabel dibawah ini :

Tabel 4.6. Lembar pengamatan (Observas) AktivitasMengajar Guru Pada

Siklus|

NO

Aspek Pengamatan

Keterangan

Ya

Tidak

Memulai Pembelgjaran
=  Menyampaikan tujuan pembelgjaran

= Memotivas siswauntuk melibatkan
diri dalam kegiatan pembelgaran

M engel ola Pembel a; aran
M enyampaikan bahan

» Melaksanakan model pembelgaran
sesuai  dengan langkah-langkah
model Pair Check

= Menggunakan alat/media
pengajaran

» Memberi kesempatan siswa untuk
aktif

= Memberi penguatan

Mengorganisasikan waktu, siswa dan
sumber belgjar
= Mengatur penggunaan waktu

= Mengorganisasikan siswa

= Mengatur dan  memanfaatkan
sumber belgjar

M el aksanakan penilaian proses dan hasil
= Meaksankan penilaian sdama
pembelgjaran
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=  Melaksankan penilaian akhir pada
akhir pembelgjaran v
5. | Mengakhiri Pembelgjaran
=  Menyimpulkan pelgjaran v
»  Memberikan tindak lanjut v

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada saat pendliti
memulai pembelgaran pada item menyampaikan tujuan pembelgaran
pelaksanaannya telah dilaksanakan peneliti. Kemudian pada item memotivasi
siswa untuk melibakan diri dalam kegiatan pembelgaran juga telah dilaksanakan.
Hal ini dapat dilihat pada tanda ceklis “Ya” pada lembar pengamatan (observasi).

Selanjutnya pada saat peneliti mengelola pembelgaran pada item
menyampaikan bahan pelaksanaannya telah dilaksanakan, selanjutnya pada item
melaksanakan model pembelgjaran sesuai dengan langkah-langkah model pair
ceck telah dilaksanakan juga, kemudian pada penggunaan aat/media pengajaran
telah telah dilaksanakan juga, selanjutnya pada item memberi kesempatan siswa
untuk aktif dan memberi penguatan pada saat belgjar, peneliti melaksanakan hal
tersebut. Semua ini dapat dilihat di lembar pengamatan (observasi) yang telah
diberi tanda ceklis pada kolom “ya”.

Kemudian daam  mengorganisasikan  waktu, penditi  tidak
melaksanakannya, karena pada lembar pengamatan (observas) terlihat adanya
tanda ceklis pada kolom “Tidak”. Selanjutnya dalam mengorganisasikan siswa
serta mengatur dan memanfaatkan sumber belgar, peneliti telah melaksanaanya,

ini terlihat pada lembar pengamatan yang dilakukan observator (guru kelas Vv
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MIS Nurul Hadina) memberikan tanda ceklis “Ya” pada lembar pengamatan
(observasi). Dengan demikian peneliti telah melaksanakan hal tersebut.
Selanjutnya dalam melaksanakan penilaian proses hasil belgar pada item
melaksanakan penilaian selama pembelgaran, pendliti tidak melaksanakan.
Kemudian pada item melaksanakan penilaian akhir pada akhir pembelgjaran,
peneliti telah melaksanakan yaitu hasil dari pos tes siklus | yang telah diberikan.
Kemudian pada saat mengakhiri pembelgaran peneliti  menyimpulkan

pembelgjaran dan memberi tindak lanjut untuk pembel gjaran berikutnya.

2 Siswa

Pada kegiatan siswa, menurut lembar pegamatan observas yang diamati

oleh guru kelas V pada pelaksanaan siklus |, yaitu dibawah ini :

Tabel 4.7. Lembar Pengamatan (Observas) Aktivitas Belajar Siswa Pada

Siklusl
Kategori
NO Aspek yang diamati Jumlah Siswa
Ya Tidak

1 Memperhatikan  penjelasan 20 11 31

guru
2. | Mengajukan pertanyaan 7 24 31
3. | Menanggapi pertanyaan guru 4 27 31
4. | Menyampaikan ide / pendapat 18 13 31
5 M empuat catatan/resume o8 3 31

materi

Terlibat aktif dalam kegiatan
6. pembelgjaran 20 11 31
7. | Kelaskondusif 31 0 31
8. | Adanya umpan balik dari 13 18 31
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| siswa
Jumlah 141 107 248

Persentase 56,86% 43,14% 100%
Keterangan Sedang Sedang

Keterangan :

0-20 = Sangat Rendah

21-40 = Rendah

41 - 60 = Sedang

61 - 80 = Tinggi

81 - 100 = Sangat Tinggi

Berdasarkan lembar pengamatan (observasi) diatas terlihat persentase
siswa yang memperhatikan penjelasan guru, kemudian siswa mengaukan
pertanyaan, selanjutnya siswa menanggapi pertanyaan guru, kemudian siswa
menyampaikan ide/pendapat tentang materi yang telah dipelgjari, kemudian siswva
membuat catatan/resume materi yang telah dipelgari, selanjutnya siswa yang
terlibat aktif dalam kegiatan pembelgaran, kemudian siswa kondusif selama
berlangsungnya kegiatan pembelgaran, dan adanya umpan balik dari siswa yaitu
sebesar 56, 86 % dan dinyatakan sedang.

Untuk siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, selanjutnya siswa
tidak menanggapi pertanyaan guru, kemudian siswa tidak menyampaikan
ide/pendapat tentang materi yang telah dipelgjari, kemudian siswa tidak membuat
catatan/resume materi yang telah dipelgjari, selanjutnya siswa yang tidak terlibat
aktif dalam kegiatan pembelgaran, kemudian siswa kondusif selama
berlangsungnya kegiatan pembelgaran, dan tidak adanya umpan balik dari siswa

yaitu 43,14 % dan dinyatakan sedang.
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3 AnalisisData
Diakhir pelaksanaan siklus I, siswa diberi tes belgar | (Pertama) yang
bertujuan untuk melihat keberhasilan tindakan yang diberikan (kemampuan siswa
setelah diberikan tindakan). Hasil perolehan nilai siswa pada saat pos-tes siklus |

dilihat padatabel di bawahini :

Tabd 4.8. Hasil Pos-Tes Siklus| SiswaKelasV MIS Nurul Hadina

N Nama Siswa Item Soal S‘FOF Ket
0 1(2[3[4[5]6[7[8l9[10] 1112|1314 | 15| Nila
1. Abdul Aziz 1/1/1/2/2/1/12/0/{10 |O |1 |1 0|0 |67 Belum
Tuntas
2. Abdul Hafis|1/1/1/1{1/0/1{1/0/0 |1 |1 |1 |1 |1 |80 Tuntas
Rangkuti
3. Abdul Rasyid 1/1(1/1/1/1{1{21/10|0 (0|1 |21 |1 80 Tuntas
4. Abdul Rauf 1/1/0/1/1/1{1{1/1 0|0 (0|1 |21 |0 |67 Belum
Tuntas
5. Al Hafidz | 1/1/1/1/1{21/1/1/1/1 |0 |0 |1 0|1 |80 Tuntas
Baihagqi
Wijaya
6. Alief Azmi | 1/1|1{21/1/1/1/1/2{2 |0 |1 |1 |1 O |87 Tuntas
Y udhayana
7. Amirah 1/1/1/2/2/2/2/12/1j1 0|01 1|0 |80 Tuntas
Hafizhah
Emeldi
8. Andini Desvina | 1/1/1/1/1/1/1/1/1/0 |0 |0 |1 |1 |1 |80 Tuntas
9. Annisa Novitri 1/1/1/1/0/0/0/0{1/0 |O |0 |1 |1 |0 |47 Belum
Tuntas
10/Assyifa 1/1/1/1/1/0{1{1/0/1 |0 |0 |0 |1 |0 |67 Belum
Ramadhani Tuntas
Sagala
11 Aasyifa 1j1/1/2/1;1{1/2/2/1 (1|11 (1 |1 |100 | Tuntas
Kurniasih

12 Azfan Nuzulul | 1|10/ 2/21{0{1/12/2/0 |0 |0 |1 |1 |0 |60 Tuntas
Ardhana Purba

13Balqgis  Sefira1{1/1/1/1/0/2/111|{0 (1 1|1 |0 80 Belum

Lubis Tuntas
14 Candifa 111/1101/2/11 02110 80 Tuntas
Sugandhi
15Faza Ariq1/1/1/2{2/1 1210212 0|2 /001 73 Belum

Azhar Tuntas
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16|Hafiz Akbar 1/1/111/0/2/2/211 |21 /1|10 87 Tuntas

17IndaSidraRizki {1{1/1/1{1/0/1/1/21/12 |1 |1 |1 |1 |0 |87 Tuntas
Hsb 1

18Kayla Fahrin|1{21/21/1/1/0/1/1/11 (0|21 1 |1]|0 |80 Tuntas
Aliyyah Siregar

19M. Aldo Alonso | 1{1/0(1/1/0/1/0{21/0 |0 |1 |1 |0 |0 |53 Belum
Barus Tuntas

20Meydina 1/1/1{1/1/0/12{2{1/1 /12|01 |1 |1 87 Tuntas
Meutya Nst.

21Micho Fahri|1/1/21{1/1/1/1/21{1/1 /0|0 (1 (1 |0 |80 Tuntas
Pratama

22Muhammad 1/1/1/1/1{112/2{11 /01|10 |1 87 Tuntas
Nurul Aziz

23Muhammad 1/1/1{1/1/0/1{2{1/0 O |1 |1 |0 |0 |67 Belum
Satria Alifin Tuntas

24Nabilah Q1111101111101 1|0 80 Tuntas
Delena

25Nurul Faizah 1/1/111/0/2/211|0 (21|21 |1 87 Tuntas

26|Rasya Putri | 1/1/1/1{1/0/1/0/0{0 |0 |0 |1 |0 0 |47 Belum
Wijaya Tuntas

27Reindra 1/1/111/0/2/211|0 (211|211 87 Tuntas
Mandala Putra
Tarigan

28Sayidina 1/1/1{1/1/0/1/0{1j1 /0|0 |O |0 |O |60 Belum
Zukhruf Fadilah Tuntas

29SyahlaSadsabila|1/1/1/1/21/1/1/1/1/1 1|1 1|1 |21 100 |Tuntas
Althaf

30Tagia Sofi (1/1/1/1{1/0/1/0{1{12 |1 |1 |10 |1 80 Tuntas
Harmaen
Harahap

31ZzahraChantika | 1/1/1{1/1/0/1/1{11 /0|0 |1 (1|0 |73 Belum

Tuntas

Tabel 4.9. Deskriptif Hasil Pos-Tes Siklus| SiswaKelaslV MIS Nurul

Hadina
No | Ketuntasan Jumlah Rata-rata Jumlah Presentase
Nilai Nilai Siswa K etuntasan
1. Tuntas 1689 54,48 20 64,52%
Belum
2. Tuntas 681 21,96 11 35,48 %
Jumlah 2326 76,44 31 100 %
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Dari hasil postes siklus | yang peneliti lakukan, dari 31 orang siswa
ditemukan hanya 20 orang siswa yang persentasenya sebesar 64,52% dengan
jumlah nila rata-ratanya sebesar 54,48 dinyatakan “Tuntas”. Sedangkan 11 orang
siswa yang persentasenya sebesar 35,48% dengan jumlah nilai rata-rata 21,96
dinyatakan “Belum Tuntas”.

d. Refleks
Berdasarkan dari hasil analisis data pada siklus | diatas menunjukkan
bahwa dari 31 orang siswa ditemukan 20 orang siswa yang dinyatakan “Tuntas”
atau 64,52% siswa yang dinyatakan “Tuntas” dalam belajar, sedangkan 11 orang
siswa dinyatakan masih “Belum Tuntas” atau 35,48% siswa yang dinyatakan
“Belum Tuntas” dalam belajar. Dari kegiatan pos-tes siklus | ditemukan bahwa
tingkat ketuntasan siswa dalam belgjar masih rendah karena belum mencapai nilai
80 (KKM) atau belum mencapai tingkat ketuntasan klasikal yaitu >80% dari
jumlah siswa seluruhnya. Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa
dianggap perlu untuk melakukan kegiatan siklus Il agar pencapaian hasil belgar
siswa dalam satu kelas memperoleh hasil yang lebih optimal lagi.
2. Perencanaan Tindakan Siklus||
a. Perencanaan
Pada siklus |1 alokasi waktu pengajaran direncanakan selama 2 x 35 menit
yang seluruh pelaksanaan kegiatan pembelgaran tersebut tertera di dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang terdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dalam RPP juga disiapakan tes hasil belgar
untuk siklus 1l, lembar pengamatan aktivitas guru dan lembar pengamatan

aktivitas siswa. Pelaksanaan pada siklus Il ini didasarkan atas hasil nilai pos-tes
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siklus | yang belum mencapai KKM dari jumlah keseluruhan siswa, yang mana
jumlah siswa yang tuntas menunjukkan baru mencapai 64,52% siswa dinyatakan
“Tuntas” dalam belajar dan belum mencapai hingga >80%. Atas dasar inilah
siklus Il ini dilaksanakan.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pembelgaran yang diterapkan merupakan
pengembangan dari program penggaran yang telah disusun pada tahap
perencanaan pembel g aran atau penjelasan dari RPP yaitu berupa :
1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal yang dilakukan pada penelitian siklus Il ini yaitu guru dan
siswa memberi salam lau memulai pelgjaran dengan membaca doa belgar
bersama-sama sebelum memulai pembelgjaran, selanjutnya guru menanyakan
kabar siswa dan dilanjutkan mengabsen siswa. Selanjutnya melakukan apersepsi
yaitu dengan mengaitkan antara materi pelgaran yang lalu dengan materi
pelgjaran yang akan dipelgjari. Kemudian menyampaikan tujuan pembel gjaran.
2 Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti yang di lakukan yaitu peneliti menjelaskan materi
pembelgjaran secara terperinci, kemudian guru menjelaskan laangkah-langkah
model Pair Check. Guru membentuk kelompok siswa, setiap kelompok terdiri
dari 4 anak (2 anak menjadi patner dan 2 anak menjadi pelatih). Selanjutnya siswa
yang berperan sebagal pather menerima soal dan kemudian menjawabnya
sedangkan pasangannya yang berperan sebaga pelatih mengecek jawaban dari s
patner. Selanjutnya setelah semua soa dikerjakan oleh s patner pertama,

kemudian bertukar peran (yang semua menjadi pelatih bertukar peran menjadi
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patner dan yang menjadi patner bertukar peran menjadi pelatih). Kemudian setiap
pertanyaan yang dijawvab benar akan diberikan kupon yang bisa ditukarkan
hadiah. Selanjutnya siswa menerima pembahasan dari guru terkait soal yang telah
diker jakan dan setiap tim mengecek jawabannya. Kemudiaan siswa menukarkan
kuponnya (semakin banyak kupon semakin besar hadiahnya). Setelah itu guru
memberikan pos-tes siklus 1l kepada siswa dan siswa diberi  untuk
mengerjakannya. Kemudian guru menyuruh siswa mengumpulkan soal-soa
tersebut.
3 Kegiatan Penutup

Setelah selasa pembelgjaran siswa dan guru bersama-sama membuat
kesimpulan sekaligus guru memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa.
setelah itu siswa digiak berdoa untuk mengakhiri pembelgjaran dan memberi

salam dan siswa menjawab salam.

c. Observas (Pengamatan)
1) Guru
Pada pelaksanaan tindakan siklus 11, peneliti diobservasi oleh guru kelas vV
dan mengisi lembar observasi guru yang telah disiapkan. Adapun hasil keterangan

observasi tersebut dapat dilihat melalui tabel dibawah ini :
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Tabel 4.10. Lembar pengamatan (Observasi) Aktivitas Mengajar Guru Pada

Siklusl|
Keterangan
NO Aspek Pengamatan
Ya Tidak
1. Memulai Pembelgjaran
=  Menyampaikan tujuan pembelgjaran v
= Memotivas siswauntuk melibatkan diri
dalam kegiatan pembelgjaran v
MengelolaPembeIa;aran v
Menyampaikan bahan
» Melaksanakan model pembelgjaran sesuai
dengan langkah-langkah model Pair Check v
= Menggunakan aat/media penggaran v
» Memberi kesempatan siswa untuk aktif v
=  Memberi penguatan 4
Mengorganisasikan waktu, siswa dan sumber
belgjar v
» Mengatur penggunaan waktu
= Mengorganisasikan siswa v
» Mengatur dan memanfaatkan sumber belgjar L,
M el aksanakan penilaian proses dan hasil
=  Melaksankan penilaian sdama v
pembelgaran
= Melaksankan penilaian akhir pada akhir
pembelgaran v
Mengakhiri Pembelgaran
= Menyimpulkan pelajaran v
=  Memberikan tindak lanjut v

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada saat pendliti

memulai pembelgaran pada item menyampaikan

tujuan pembelgaran

pel aksanaannya tel ah dilaksanakan peneliti. Kemudian padaitem memotivasi
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siswa untuk melibakan diri dalam kegiatan pembelgaran juga telah dilaksanakan.
Hal ini dapat dilihat pada tanda ceklis “Ya” padalembar pengamatan (observasi).

Selanjutnya pada saat peneliti mengelola pembelgaran pada item
menyampaikan bahan pelaksanaannya telah dilaksanakan, selanjutnya pada item
melaksanakan model pembelgaran sesuai dengan langkah-langkah model pair
ceck telah dilaksanakan juga, kemudian pada penggunaan alat/media pengjaran
telah telah dilaksanakan juga, selanjutnyapada item memberi kesempatan siswa
untuk aktif dan memberi penguatan pada saat belgar, peneliti melaksanakan hal
tersebut. Semua ini dapat dilihat di lembar pengamatan (observasi) yang telah
diberi tanda ceklis pada kolom “ya”.

Kemudian dalam  mengorganisasikan  waktu, peneliti  telah
melaksanakannya, karena pada lember pengamatan (observasi) terlihat adanya
tanda ceklis pada kolom *“Ya”. Selanjutbnya dalam mengorganisasikan siswa serta
mengatur dan memanfaatkan sumber belgjar, pendliti telah melaksanaanya, ini
terlihat pada lembar pengamatan yan dilakukan observator (guru kelas V MIS
Nurul Hadina) memberikan tanda ceklis “Ya” pada lembar pengamatan

(observasi). Dengan demikian peneliti telah melaksanakan hal tersebut.

Selanjutnya dalam melaksanakan penilaian proses hasil belgjar pada item
melaksanakan penilaian selama pembelgaran, penditi tidak melaksanakan.
Kemudian pada item melaksanakan penilaian akhir pada akhir pembelgaran,
peneliti telah melaksanakan yaitu hasil dari pos tes siklus | yang telah diberikan.
Kemudian pada saat mengakhiri pembelgjaran peneliti  meniyimpulkan

pembelgjaran dan memberi tindak lanjut untuk pembel gjaran berikutnya.
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Pada kegiatan siswa, menurut lembar pegamatan observasi yang diamati

oleh guru kelas V pada pelaksanaan siklus 11, yaitu dibawah ini :

Tabel 4.11. Lembar Pengamatan (Observasi) Aktivitas Belajar Siswa Pada

Siklusl|
Kategori
NO Aspek yang diamati Jumlah Siswa
Ya Tidak
1 Memperhatikan penjelasan 28 3 31
guru
Mengajukan pertanyaan 14 17 31
3 M enanggapi pertanyaan 8 23 31
guru
Menyampaikan ide /
4. pendapat 20 11 31
5 M embuat catatan/resume 31 0 31
materi
Terlibat aktif dalam
6. kegiatan pembel g aran 29 2 3l
7. Kelas kondusif 31 0 31
Adanya umpan balik dari
8. dswa 25 6 31
Jumlah 186 62 248
Persentase 75% 25% 100%
Keterangan Tinggi Rendah
Keterangan :
0-20 = Sangat Rendah
21-40 = Rendah
41 - 60 = Sedang
61-80 =Tinggi

81-100 = Sangat Tinggi
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Berdasarkan lembar pengamatan (observas) diatas terlihat persentase
siswa yang memperhatikan penjelasan guru, kemudian siswa mengajukan
pertanyaan, selanjutnya siswa menanggapi pertanyaan guru, kemudian siswa
menyampaikan ide/pendapat tentang materi yang telah dipelgari, kemudian siswa
membuat catatan/resume materi yang telah dipelgari, selanjutnya siswa yang
terlibat aktif dalam kegiatan pembelgaran, kemudian siswa kondusif selama
berlangsungnya kegiatan pembelgaran, dan adanya umpan balik dari siswa yaitu

sebesar 75 % dan dinyatakan tinggi.

Untuk siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, selanjutnya siswa
tidak menanggapi pertanyaan guru, kemudian siswa tidak menyampaikan
ide/pendapat tentang materi yang telah dipelgari, kemudian siswa tidak membuat
catatan/resume materi yang telah dipelgjari, selanjutnya siswa yang tidak terlibat
aktif dalam kegiatan pembelgaran, kemudian siswa kondusif selama
berlangsungnya kegiatan pembelagjaran, dan tidak adanya umpan balik dari siswa

yaitu 25 % dan dinyatakan rendah.

d. AnalisisData
Diakhir pelakasanaan siklus 11, siswa kembali diberi tes belgjar |1 (Kedua)
yang bertujuan untuk melihat keberhasilan tindakan yang diberikan (kemampuan
siswa setelah diberikan tindakan). Hasil perolehan nilai siswa pada saat pos-tes

siklus 11 dilihat padatabel di bawah ini :



Tabel 4.12. Hasll Pos-Tes Siklus |l SiswaKdasV MIS Nurul Hadina

80

Skor
No | NamaSiswa Item Sodl Nilai Ket
4 8/9/10|11|12|13|14 |15

1. |Abdul Aziz 0 1/1/0/1 |1 |12 (1 1|0 |80 Tuntas

2. |Abdul  Hafis 0 1/1/1 |1 |1 |1 |1 |1 |93 Tuntas
Rangkuti

3. |Abdul Rasyid 0 1101|211 /1 |11 87 Tuntas

4. |Abdul Rauf 0 101|121 /1|01 |80 Tuntas

5 Al Hafidz 0 1/1/1 /1 |1 |1 |1 |1 |93 Tuntas
Baihagqi
Wijaya

6. Alief Azmi 1 1/1/0 |1 |1 |1 |1 |1 |87 Tuntas
Y udhayana

7. Amirah 1 1011|1201 |21 |1 87 Tuntas
Hafizhah 1
Emeldi

8. |Andini 1 /110 (2 |1 |1 |1 |1 93 Tuntas
Desvina

9. |AnnisaNovitri 1 1/1/0 |1 |1 |0 |1 |0 |73 Belum

Tuntas

10. |Assyifa 0 1111|1211 /1|0 |1 80 Tuntas
Ramadhani
Sagada

11. |Aasyifa 1 1/1/1 |1 |1 |1 |1 |1 |100 | Tuntas
Kurniasih

12. \/Azfan Nuzulul 1 1/1/0 |1 |1 |1 |1 |1 |93 Tuntas
Ardhana Purba

13. Balgis Sdfira 1 11101 (1 {1 1|1 |93 Tuntas
Lubis

14. Candifa 1 010|111 /|10 |80 Tuntas
Sugandhi

15. [Faza Ariq 0 o111 111|187 Tuntas
Azhar

16. Hafiz Akbar 1 1/1/1 |1 |1 |1 |1 |0 |93 Tuntas

17. Inda Sidra 1/1/1 (1 |1 |1 |1 |1 100 | Tuntas
Rizki Hsb

18. Kayla Fahrin 0 1111|121 /0|1 |0 |80 Tuntas
Aliyyah
Siregar

19. M. Aldo 0 1/1/0 |1 |1 |0 |0 |1 |67 Belum
Alonso Barus Tuntas

20. Meydina 1 110{2 (1 /1|1 |1 93 Tuntas
Meutya Nst.

21. Micho Fahri 0 1/0/1 (1 |1 /0 |1 |1 80 Tuntas




81

Pratama

22. Muhammad 1/1/1/1/1/1/12/2/1/1 /1|1 (1|1 |1 100 | Tuntas
Nurul Aziz

23. Muhammad 1/1/1{1/1/{10{2{0/0 |21 |1 (1|1 |1 80 Tuntas
SatriaAlifin

24. Nabilah Q|121/111/12/2422112}21 /1|01 |93 Tuntas
Delena

25. Nurul Faizah |1/1/1/1/21{1/1/1/1/1 |1 |1 |1 |1 |1 |100 | Tuntas

26. Rasya Putri | 1/1|1/0/1/1/0/{1/1/0 |1 |1 |1 |1 |0 |73 Belum
Wijaya Tuntas

27. Reindra 1j1/142/2/2/2/2/12{1 |1 ({1 (11 |1 |100 | Tuntas
Mandala Putra
Tarigan

28. |Sayidina 1/0/{1{1/1{1/1/2{10 2|1 (1|0 |1 |80 Tuntas
Zukhruf
Fadilah

29. Syahla /1142222211 |1 ({1 (1 1|1 | 100 | Tuntas
Salsabila
Althaf

30. [Tagia Sofi|1/1/1/1/1{1/1{1/1/1 (1|10 |1 |1 |93 Tuntas
Harmaen
Harahap

31. [Zahra 11110/ 2/2/2/0/2/1 |11 (21 1|1 |87 Tuntas
Chantika

Tabel 4.13. Deskriptif Hasil Pos-Tes Siklus1l SiswaKelas1V MIS Nurul
Hadina

Jumlah Rata-rata Jumlah Presentase
No | Ketuntasan | “\j5 Nilai Sisva | Ketuntasan
1. Tuntas 2,512 81,03 28 90,32%
Belum 0
2. Tuntas 213 6,87 3 9,68%
Jumlah 2,725 87,9 31 100 %

Dari hasil postes siklus Il yang peneliti lakukan terlihat kemajuan sswa
sudah mengalami kemajuan, dari 31 orang siswa ditemukan 28 orang siswa yang
persentasenya sebesar 90,32% dengan jumlah nilai rata-ratanya sebesar 81,03
dinyatakan “Tuntas”. Sedangkan 3 orang siswa yang persentasenya sebesar 9,68%

dengan jumlah nilai rata-rata 6,87 dinyatakan “Belum Tuntas”.
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e Refleks
Setelah tercapainya persentase ketuntasan siswa yang mencapai hingga
90,32%, maka dapat dikatakan penelitian yang dilakukan peneliti pada siswakelas
V MIS Nurul Hadina telah berhasil.

Dengan demikian pelaksanaan penelitian dianggap sudah selesai karena
siswa yang belgjar sudah “tuntas”. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa kelas V
MIS Nurul Hadina sudah mencapai tujuan dengan kriteria lebih dari 80%, berarti
sudah memenuhi target yang diharapkan dan pengajaran itu sudah berhasil dan
tidak harus diulang lagi/tidak perlu melakukan siklus Ill. Artinya penelitian ini
sampai siklus 1l sgja.

Untuk lebih jelasnya lagi, dari hasil tes awal (Pre-Tes) kemudian
pelaksanaan tindakan pembelgjaran siklus | dan siklus Il yang menggunakan

model Pair Check ini dapat dilihat melalui diagram piramid berikut ini:

100 1
% |~

90% | ~
80% | -~
70% =
60%
50%
40%
30%
20%
10%

NOoA

7

PreTes Siklus| Siklusl

Gambar 1: Diagram Piramid Persentase Siswa Yang Tuntas Belajar Pada

Pre Tes, Siklus| Dan Siklus||
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PreTes Siklus | Siklusll

Gambar 2 : Diagram Piramid Persentase Siswa Yang Belum Tuntas Belajar
Pada Pre Tes, Siklus| Dan Siklus||
C. Pembahasan Hasll Penélitian

Proses belgar menggjar yang dilakukan guru diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan siswa baik secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Kemampuan guru dalam merancang proses pembelgaran yang menyenangkan,
mengadakan evaluasi yang sesuai dengan materi yang telah disampaikan sangat
diperlukan.

Mata pelgjaran IPA di sekolah dasar sangat penting untuk dipelgari karena
pelgjaran IPA di sekolah dasar bertujuan agar siswa menguasai pengetahuan,
fakta, konsep, prinsip, proses penemuan serta memiliki sikap ilmiah, yang akan
bermanfaat bagi siswa daam mempelgari diri dan aam sekitar. Untuk
peningkatan hasil belgjar siswa agar menjadi lebih baik, khususnya pada mata
pelgjaran IPA maka guru menggunakan model pair check (pasangan mengecek)

dalam menyampaikan materi. Penggunaan model ini digunakan untuk
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meningkatkan rasa ingin tahu siswa sehingga proses pembelgaran aktif dan
tercapal hasil belgar yang diharapkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukaan pada kegiatan pre-tes
diketahui bahwa 13 siswa dapat dinyatakan “Tuntas” atau 41,93% siswa
dinyatakan “Tuntas” dalam belajar dan perolehan nilai rata-ratanya sebesar 34,86.
Selanjutnya siswa yang dinyatakan masih “Belum Tuntas” yaitu sebanyak 18
siswa atau 58,07% siswa dengan perolehan rata-rata sebesar 30,4.

Kemudian dari hasil postes siklus | dapat diketahui bahwa 20 atau
64,52% siswa dapat dinyatakan “Tuntas” dalam belajar dan nilai rata-rata siswa
yang tuntas adalah sebesar 54,48. Selanjutnya jumlah siswa yang dinyatakan
“Belum Tuntas” adalah sebanyak 11 siswa atau 35,48% dan perolehan nilai rata-
rata siswa yang “Belum Tuntas” adalah sebesar 21,74.

Kemudian dari hasil pos-tes siklus Il dapat diketahui juga bahwa 28 siswa
atau 90,32% siswa dinyatakan “Tuntas” dalam belajar dan nilai rata-rata siswa
yang tuntas adalah sebesar 81,03. Selanjutnya jumlah siswa yang dinyatakan
“Belum Tuntas” adalah sebanyak 3 siswa atau 9,68% dan perolehan nilai rata-
ratanya adalah 6,87.

Dengan demikian, perancangan, dan penerapan proses pembelgjaran yang
dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan model pair check memiliki dampak
pada penigkatakan hasil belgar siswa yang diharapkan yaitu hasil belgar siswa
setelah dilaksanakannya tindakan dapat menurunkan tingkat siswa yang tidak
tuntas dalam belgjar. Hasil akhir dari pelaksanaan penelitian berdasarkan tingkat
keberhasilan siswa dalam belgjar yang ditetapkan dalam persen dinyatakan sangat

tinggi yaaitu mencapai 90, 32% dengan nilai rata-rata sebesar 80,03.
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Hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas diharapkan akan memberi
dampak bagi guru bidang studi khususnya dan guru-guru lain pada umumnya
dalam merancang dan menerapkan proses pembelgjaran yang meyenangkan. Satu
strategi ataupun metode pembel g aran memang tidak dirancang untuk semuajenis
materi gar, maka kecakapan guru dalam memilih model,starategi ataupun metode

pembelgjaran sesuai diharapkan dapat |ebih meningkatkan hasil belgjar siswa.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang disgjikan dalam BAB IV dapat diambil

kesimpulan:

1 Hasll belgar siswa pada mata pelgaran IPA kelas V MIS Nurul Hadina
sebelum menerapkan model pair check pada mata pelgaran IPA dapat
dilihat dari hasil tes awal (pretes) yang dilaksanakan peneliti, yang
menyatakan bahwa 18 orang siswa dinyatakan “Belum Tuntas” atau
58,07% siswa dinyatakan “Belum Tuntas” dalam belajar, sedangkan 13
orang siswa dinyatakan “Tuntas” atau 41,93% siswa dinyatakan “Tuntas”
dalam belgar. Dengan demikian, dari 31 orang jumlah siswa dalam satu
kelas, yang tuntas dalam belgjar < (Iebih sedikit) dari pada jumlah siswa
yang belum tuntas. Oleh sebab itu peneliti melaksanakan penelitian di
kelasV MIS Nurul Hadina dengan menggunakan model pair check.

2 Model pair check dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada mata
pelgaran IPA kelas V' MIS Nurul Hadina. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan dari tes hasil belgjar dalam penelitian ini, yang menunjukkan
bahwa tes hasil belgjar pada pos-tes siklus | ke tes hasil belgjar pada pos
tes siklus Il diperoleh peningkatkan hasil belgar siswa. dari hasil tes
belgjar inilah menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam belgar
mengalami peningkatan dalam belgarnya. Hal tersebut dapat dilihat dari

hasil pos-tes pada siklus | dan siklus |1 yang menunjukkan bahwa:

86
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a Dari 31 orang siswa, berdasarkan hasil pos-tes pada sikus | dapat
diketahui bahwa 11 orang siswa dinyatakan “Belum Tuntas” atau
35,48% siswa dinyatakan “Belum Tuntas” dalam belajar, dan 20 orang
siswa dinyatakan “Tuntas” atau 64,52% iswa dinyatakan “Tuntas”
dalam belgjar.

b. Kemudian dari hasil pos-tes siklus Il dapat diketahui juga bahwa 3
orang siswa dinyatakan “Belum Tuntas” atau 9,68% siswa dinyatakan
“Belum Tuntas” dalam belajar, dan 28 orang siswa dinyatakan
“Tuntas” atau 90,32% siswa dinyatakan “Tuntas” dalam belgar.

3 Hasil respon siswa pada mata pelgaran IPA kelas V MIS Nurul Hadina
setelah menerapkan model Pair Check. Hasil tersebut dapat dilihat dari
asil lembaar pengamatan (observasi) aktivitas belgjar siswa pada siklus |
dan siklus Il yang menunjukkan bahwa:

a Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, dapat diketahui bahwa 8
kategori aspek yang diamati, dapat terlihat persentase keseluruhan
aspek yang diamati mencapai 56,86 % hal ini dinyatakan bahwa siswa
masih dalam tahap “Sedang”, sedangkan dalam persentase siswa yang
tidak aktif dinyatakan 43, 14% atau “Sedang”

b. Kemudian dari hasil pengamatan pada siklus Il dapat diketahui bahwa
siswa yang aktif dalam belgar telah mencapai 75% atau kategori
“Tinggi”, dan yang dinayatakan tidak aktif sebesar 25% atau

“Rendah”.
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B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang telah disgjikan pada BAB 1V maka
disarankan :

1 Bagi guru bidang studi hendaknya memperhatikan kemampuan siswa
dalam memahami pembelgaran IPA terutama pada saat mengajarkannya
di dalam kelas.

2 Aga setigp guru sekolah MIS/IMIN tidak hanya menguasai materi
pelgjaran, akan tetapi juga dapat memiliki model, strategi atau metode
mengajar yang sesuai dengan masing-masing topik pelgjaran khususnya

IPA.
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Lampiran 1

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas

Semester
Alokas Waktu

Standar Kompetens

SILABUS PEMBELAJARAN

: MISNURUL HIDAYA

. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)

\Y,

: 2 (dua)/ Genap
: 2x 35 menit

: 6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

_ | Materi Pokok Indikator Penilaian _
Kompetensi _ _ _ Alokasi| Sumber /
dan Uraian Pengalaman Belajar Pencapaian _ Bentuk Contoh
Dasar , ) Teknik Waktu Alat
Materi Kompetensi Instrumen| Instrumen
6.1Mendeskripsi | Cahaya dan | Siswamenjelaskan dan Tes Pilihan Terlampir | 2X35  |Sumber:;
kan gfat-sifat | Sifa-Sifatnya menyebutkan sifat ) tertulis Ganda Menit  |Buku IPA
_ 5.1.1 Siswa  dapat
cahaya cahaya: _ (llmu
menjelaskan
. Pengetahuan
- cahaya merambat tentang  sifat- g
. Alam) Kelas V
lurus sifat cahaya )




- cahayamenembus
benda bening
- cahaya dapat
dipantulkan.
- cahaya dapat
dibiaskan
- cahaya putih terdiri
dari berbagai
warna/diuraikan
Siswa mempraktekkan
dan membedakan antara
sifat-sifat cahaya.

Siswa dapat
mendemonstra
skan dfat- sifat
cahaya

Siswa dapat
membedakan sifat-
sifat cahaya

SD oleh A.
Suyitno  dan
Rachmadi
Achirul Salam
Alat:

Kertas karton,
gunting, lampu
senter, gelas
bening beris
ar jernih,
plastik bening,
cermin dan

pulpen




Mengetahui, Kebun Sayur, 2019
Kepala Sekolah MISNURUL HIDAYA Guru Mata Pelgjaran IPA

Heriadi, S.Sos.l Herlina Machriani S SPd

NIP. NIP.



Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUSI
(RPP)

Nama Madrasah : MIS NURUL HIDAYA

Mata Pelajaran . IImu Pendidikan Alam

K elas/Semester 'V B (Lima)/Genap

Materi : Cahaya dan Sifat- Sifat Cahaya
Alokas Waktu : 2 X 35 menit

A. Kompetens Inti (K1)

KI-1 Menerima dan menjaankan g aran agama yang dianutnya.

KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, dan percaya diri
dalam menginteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengarkan, meliht, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

KI-4 Menygjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetens Dasar (KD)
Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan

C. Indikator Pembelajaran



Mendemonstrasikan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan.

Menjelaskan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan.

Membedakan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswamampu mendemonstrasikan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya
dengan indera penglihatan.
2. Siswamampu menjelaskan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan
indera penglihatan.
3. Siswa mampu membedakan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan

indera penglihatan.

4. Materi Pokok
Sifat-Sifat Cahaya
Cahaya berasa dari sumber cahaya. Semua benda yang dapat
memancarkan cahaya disebut sumber cahaya. Contoh sumber cahaya adalah
matahari, lampu, senter,dan bintang. Cahaya memiliki sifat merambat lurus,
menembus benda bening, dan dapat dipantulkan.
1. Cahaya Merambat Lurus
Cahaya dari lampu senter arah rambatannya menurut garis lurus, atau
ketika kita melihat cahaya matahari yang menerobos masuk melalui genting,
hal tersebut membuktikan bahwa cahaya merambat lurus.
2. Cahaya menembus benda bening
Hal ini menyebabkan bahwa cahaya hanya dapat menembus benda yang
bening, kaca yang bening dapat ditembus oleh cahaya matahari.
3. Sifat-sifat cahaya apabila mengenai cermin datar dan cermin lengkung
(Cekung dan Cembung)



Sifat-sifat cahaya yang dihasilkan oleh cermin tentunya berbeda-beda
sesuai dengan bentuk permukaan cermin tersebut. Cermin dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu cermin datar, cermin cekung , dan cermin cembung.

4. Pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari

Dasar kolom yang air nya jernih terlihat lebih dangka dari sebenarnya.
Peristiwa ini merupakan salah satu bentuk pembiasan cahaya yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Metode Pembelgjaran
Pendekatan : Saintifik
Model : Pair Check
Metode : Ceramah, Diskusi dan Demonstrasi
6. MediaPembelajaran
Alat peraga
Gambar
7. Alat
Kardus
Plastik bening
Senter
Kaca
Gelas
Papan Tulis

Spidol

8 Sumber
Buku paket IPA KelasV Di SD/MI

Buku guru dan buku siswa

9. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskrips AlokasiWaktu

Pendahuluan | (6)Guru mengucapkan saam dan siswa| 10 menit
menjawab salam dan dilanjutkan dengan




berdoa untuk mengawali pembelgjaran).
(7)Siswa menjawab kabar yang ditanyakan
guru.
(8)Siswa menyimak absensi dari guru.
(99Siswa  menjawab apersepsi yang
disampaikan oleh guru dengan mengulang
materi sebelumnya dan mengaitkan dengan
cahaya dan sifat-sifatnya.
(10) Siswa menyimak tujua pembelagaran

ruang lingkup materi yang akan dipelgjaran.

Kegiatanlnti

(Eksplorasi)

1. Siswamendengarkan penjelasan dari guru
tentaang materi cahaya dan sifat-sifatnya.
(Elaborasi)

(9) Siswamendengarkan penjelasan dari guru
langkah-langkah strategi pair check.

(10) Siswa diminta untuk membentuk
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4
anak dan terdiri dari 2 pasang (2 anak
menjadi patner dan 2 anak jadi pelatih).

(11) Siswa berperan sebaga  patner
menerima soal materi cahaya dan sifat-
sifatnya dan kemudian menjawabnya.

(12) Pasangan yang diberikan peran sebagal
pelatih mengecek jawaban patner.

(13)  Patner yang menjawab satu soal dengan
benar mendapat 1 kupon.

(14) Setelah semua soa dikerjakan oleh
patner pertama, kemudian bertukar peran,
yang semula menjadi pelatih sekarang
sekarang menjadi patner dan yang menjadi

50 menit




patner sekarang menjadi pelatih.

(15 Pasangan yang diberikan peran sebagi
pelatih megecek jawaban partner.

(16) Setiap pertanyaan yang jawabannya benar
diberikan kupon yang bisa ditukarkan
hadiah.

(Konfirmasi)

(5) Siswa menerima pembahasan dari guru
terkait soal yang telah dikerjakan.

(6) Setiap tim mengecek jawabannya.

(7) Siswa menukarkan hadiah (semakin banyak
kupon semakin besar hadiahnya).

(8) Siswa mengerjakan tes tulis untuk
mengetahui  keberhasilan dalam proses

pembelgaran siklus .

Penutup

(6) Siswa dan guru melakukan tanya jawab
mengenai materi yang belum dipahami.

(7) Siswa dan guru bersama-sama membuat
kesimpulan.

(8) Siswa diberi penguatan dan motivasi oleh
guru.

(9 Siswa digak berdoa untuk mengakhiri
pembel gjaran.

(10)  Siswamenjawab salam.

10 menit

10. Penilaian
Teknik Tes :

Teslisan.

1. Keberanian menjawab/ menyampaikan pendapat dalam diskusi kecil..

2. Ketepatan jawaban.

3. Keseriusan dan konsentrasi dalam menyimak pertanyaan.




Testertulis

1. pilihan ganda

Tes perbuatan
Bentuk Tes:
1. Objektif tes

2. Non Objektif tes
Instrument Tes:

1. Lembar observas.

Mengetahui,
Peneliti
Wali KelasVB

Herlina Machriani Siregar S.Pd
Simanungkalit
NIP:
36151034
Mengetahui Kepala

Sekolah M1S Nurul Hadina

Heriadi, S.Sos.|
NIP;

M edan, 15
April 2019

M ahasiswa

Sairina

NIM.



Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUSII
(RPP)

Nama Madrasah : MIS NURUL HIDAYA

Mata Pelajaran . IImu Pendidikan Alam

K elas/Semester 'V B (Lima)/Genap

Materi : Cahaya dan Sifat- Sifat Cahaya
Alokas Waktu : 2 X 35 menit

E. Kompetens Inti (KI)

KI-1 Menerima dan menjalankan garan agama yang dianutnya.

KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, dan percaya diri
dalam menginteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengarkan, meliht, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah.

KI-4 Menygjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

F. Kompetens Dasar (KD)
Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan

G. Indikator Pembelajaran



Mendemonstrasikan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera

penglihatan.

Menjelaskan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan.

Membedakan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan.

H. Tujuan Pembelajaran
1. Siswamampu mendemonstrasikan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya
dengan indera penglihatan.
2. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan
indera penglihatan.
3. Siswa mampu membedakan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan
indera penglihatan.
. Materi Pokok
Sifat-Sifat Cahaya
Cahaya berasal dari sumber cahaya. Semua benda yang dapat
memancarkan cahaya disebut sumber cahaya. Contoh sumber cahaya adalah
matahari, lampu, senter,dan bintang. Cahaya memiliki sifat merambat lurus,
menembus benda bening, dan dapat dipantulkan.
5. CahayaMerambat Lurus
Cahaya dari lampu senter arah rambatannya menurut garis lurus, atau
ketika kita melihat cahaya matahari yang menerobos masuk melalui genting,
hal tersebut membuktikan bahwa cahaya merambat lurus.
6. Cahaya menembus benda bening
Hal ini menyebabkan bahwa cahaya hanya dapat menembus benda yang
bening, kaca yang bening dapat ditembus oleh cahaya matahari.
7. Sifat-sifat cahaya apabila mengenai cermin datar dan cermin lengkung
(Cekung dan Cembung)
Sifat-sifat cahaya yang dihasilkan oleh cermin tentunya berbeda-beda
sesuai dengan bentuk permukaan cermin tersebut. Cermin dikelompokkan

menjadi tiga, yaitu cermin datar, cermin cekung , dan cermin cembung.



8. Pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari
Dasar kolom yang air nya jernih terlihat lebih dangka dari sebenarnya.

Peristiwva ini merupakan salah satu bentuk pembiasan cahaya yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari.
J. Metode Pembeajaran
Pendekatan : Saintifik
Model : Pair Check
Metode : Ceramah, Diskusi dan Demonstrasi
K. Media Pembelajaran

Alat peraga

Gambar
L. Alat

Kardus

Plastik bening

Senter
Kaca
Gedas

Papan Tulis

Spidol

M. Sumber

Buku paket IPA KelasV Di SD/MI

Buku guru dan buku siswa

N. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi

AlokasiWaktu

Pendahuluan

(I)Guru mengucapkan salam dan siswa

1

menjawab salam dan dilanjutkan dengan
berdoa untuk mengawali pembelgjaran).
Siswa menjawab kabar yang ditanyakan

guru.

10 menit




(13) Siswamenyimak absensi dari guru.

(14) Siswa menjawab aperseps  yang
disampaikan oleh guru dengan mengulang
materi sebelumnya dan mengaitkan dengan
cahaya dan sifat-sifatnya.

(15) Siswa menyimak tujua pembelgaran
ruang lingkup materi yang akan dipelgjaran.

Kegiatanlnti

(Eksplorasi)

2. Siswamendengarkan penjelasan dari guru
tentaang materi cahaya dan sifat-sifatnya.
(Elaborasi)

(27) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
langkah-langkah strategi pair check.

(18) Siswa diminta untuk membentuk kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 4 anak dan
terdiri dari 2 pasang (2 anak menjadi patner
dan 2 anak jadi pelatih).

(19 Siswa berperan sebagai patner menerima
soal materi cahaya dan sifat- sifathya dan
kemudian menjawabnya.

(20)Pasangan yang diberikan peran sebaga
pelatih mengecek jawaban patner.

(2) Patner yang menjawab satu soal dengan
benar mendapat 1 kupon.

() Setelah semua soa dikerjakan oleh patner
pertama, kemudian bertukar peran, yang
semula menjadi pelatih sekarang sekarang
menjadi patner dan yang menjadi patner
sekarang menjadi pelatih.

(24)) Pasangan yang diberikan peran sebagi
pelatih megecek jawaban partner.

50 menit




(24) Setiap pertanyaan yang jawabannya
benar diberikan kupon yang bisa ditukarkan
hadiah.

(Konfirmasi)

(9) Siswamenerima pembahasan dari guru
terkait soal yang telah dikerjakan.

(10)  Setiap tim mengecek jawabannya.

(11) Siswa menukarkan hadiah (semakin
banyak kupon semakin besar hadiahnya).
(12) Siswa mengerjakan tes tulis untuk

mengetahui  keberhasilan dalam proses

pembelgaran siklus 1.

Penutup (11) Siswadan guru melakukan tanyajawab | 10 menit
mengenal materi yang belum dipahami.
(120 Siswa dan guru bersamasama
membuat kesimpulan.
(13) Siswadiberi penguatan dan motivasi
oleh guru.
(14) Siswadigak berdoa untuk mengakhiri
pembelgaran.
(15)  Siswamenjawab salam.
O. Penilaian
Teknik Tes :
Teslisan.

4. Keberanian menjawab/ menyampaikan pendapat dalam diskusi kecil..

5. Ketepatan jawaban.

6. Keseriusan dan konsentrasi dalam menyimak pertanyaan.

Testertulis

2. pilihan ganda




Tes perbuatan
Bentuk Tes:
3. Objektif tes
4. Non Objektif tes
Instrument Tes:

2. Lmbar observasi.
Medan, 22 April 2019

Mengetahui, Mahasiswa
Pendliti
Wali KelasVB

Herlina Machriani Siregar S.Pd Sairina
Simanungkalit

NIP: NIM.
36151034

Mengetahui Kepala

Sekolah M1S Nurul Hadina

Heriadi, S.Sos.|
NIP;



Lampiran 4

Soal Pre-Tes
Nama:
Kelas :

1. Agar dapat melihat sebuah benda maka kita siperlukan...
a Cahaya c. Panas
b. Suara d. Gerak
2. Dibawah ini yang termasuk sumber cahayaadaah....
a Matahari c. Generator
b. Batu baterai d. Dinamo
3. Semuabenda yang dapat memancarkan cahaya disebut......
a Cahayalampu
b. Sumber cahaya
c. Cahayaterang
d. Bendabercahaya
4. Berikut ini termasuk sumber cahaya, kecuali........
a Lilin c. Batu
b. Matahari d. Lampu
5. Bendayang dapat ditembus cahaya disebui.........
a Bendabening
c. Bendagedap
d. Bendakeruh
e. Bendacoklat
6. Contoh bendabening adalah .....
a Kacabening, air bersih, susu
b. Kacabening, air kotor, kayu
c. Kacabening, esbatu, air jernih
d. Batu, air jernih, kayu
7. Berikut adalah sifatyang dimiliki oleh cahaya, kecuali.........
a Dapat dipantulkan
b. Dapat dibiaskan

c. Merambat lurus



10.

11.

12.

13.

d. Merambat berbalik
Berikut ini contoh benda buram yaitu.........

a Kaca c. Kertas

b. Kayu d. Air jernih
Sinar matahari dapat masuk ke ruangan melalui suatu lubang. Hal ini

menandakan bahwa cahaya......

a
b.
C.
d.

Merambat lurus
Dapat diuraikan
Dapat menembus benda bening
Dapat dibiaskan

Gelas bening dapat ditembus oleh cahaya. Hal ini menunjukkan bahwa

cahaya memiliki sifat....

a
b.
C.
d.

Merambat [urus
Menembus benda bening
Dapat dipantulkan

Dapat dibiaskan

Pada hukum pemaantulan cahaya, sudut datang samadengan.......

a

b,
C.
d

Sudut pantul

. Sudut pergi

Sudut titik

. Sudut searah

Berkas cahaya dari pemantulan yang dihasilkan teratur dan sgjgjar disebut

pemantulan......
a Difus c. Teratur
b. Baur d. Biasa

Cermin yang permukaan pantulannya berbentuk cekungan disebuit.....

a

b.

o o

Cermin cembung
Cermin datar
Cermin hias

Cermin cekung



14. Jarak bayangan dengan jarak benda yang berada di depan cermin datar

Lebih jauh
d. Lebihdekat
15. Dasar kolan yang airnya jernih terlihat lebih dangkal dari yangsebenarnya

o

merupakan salah satu peristiwa.......
a Pemantulan cahaya
b. Pembiasan cahaya

o

Perambatan cahaya

o

Pembentukan cahaya

Lampiran 6



Soal Siklus||
Nama

Kelas

1. Pemantulan baur terjadi karena sinar mengenai permukaan benda.........
a Haus
b. Kasar
c. Geap
d. Bening
2. Contoh pemakaian cermin cembung adalah .........
a. Spion mobil
b. Cermin rumah
c. Kacajendela
d. Kacalampu senter
3. Bayangan yang dihasilkan sama dengan bendanya. Pamantul an terjadi pada
cermin....
a. Cembung
b. Cekung
c. Datar
d. Ganda
4. Bayangan yang dihasilkan oleh cermin cembung adalah.......
a.  Semu, tegak, diperkecil
b. Semu, terbalik, diperkecil
c. Nyata, tegak, diperbesar
d. Nyata, terbalik, diperbesar
5. Alat yang memanfaatkan proses pemantulan cahaya disebuit........
a Cahaya c. Cermin
b. Lensa d. Kaca
6. Pembiasan mempunyai arti.........
a Penyatuan
b. Pemancaran

c. Perambatan



d. Pembelokan
7. Kecepatan rambat cahaya adalah........
a 200.000 km/detik
b. 400.000 km/detik
c. 300.000 km/detik
d. 500.000 km/detik
8. Warna-warni dilangit yang berasal dari titik-titik air hujan yang terkena sinar
matahari disebut.........
a Fatamorgana
b. Pelangi
c. Hujan
d. Petir
9. Microskop digunakan untuk melihat.........
a Benda-benda yang ada dilaangit
b. Benda-benda yang ukurannya sangat kecil
c. Benda-bendadi tempat jauh
d. Benda-bendadi permukaan laut
10. Bayangan yang dihasilkan oleh cermin cekung, yaitu........
a Semu, tegak, diperkecil
b. Semu, terbalik, diperkecil
Nyata, tegak, diperbesar

2 o

Nyata, diperbesar dan tegak

11. Pemantulan cahaya yang terjadi pada permukaan yang rataadalah
pemantulan.......
a Teratur
b. Searah
c. Tidak teratur
d. Tidak terarah
12. Contoh penggunaan cermin cekung adalah pada alat........
a. Spion mobil

b. Kacarias



c. Senter
d. Kacajendela
13. Lensacembung atau konveks bersifat mengumpulkan sinar. Sedangkanlensa
cekung atau konkaf bersifat..........
a Menyebarkan sinar
b. Memelokkan sinar
c. Membiaskan sinar
d. Menyatukan sinar
14. Alat untuk melihatbenda menjadi lebih besar adalah.........
a Cermin
b. Lup
c. Spion
d. Periskop
15. Lensayang dekat ke mata pada mikroskop disebut..........
a Lensaobyektif
b. Lensapembalik
c. Lensaokuler

d. Lensacembung

Lampiran 5



Soal Siklus|
Nama:
Kelas :

1. Agar dapat melihat sebuah benda maka kita siperlukan...
c. Cahaya c. Panas
d. Suara d. Gerak
2. Dibawah ini yang termasuk sumber cahayaadalah....
a Matahari c. Generator
b. Batu baterai d. Dinamo
3. Semuabenda yang dapat memancarkan cahaya disebuit......
a. Cahayalampu
b. Sumber cahaya
c. Cahayaterang
d. Bendabercahaya
4. Berikut ini termasuk sumber cahaya, kecudli........
a Lilin c. Batu
b. Matahari d. Lampu
5. Bendayang dapat ditembus cahaya disebui.........
a. Bendabening
b. Bendagelap
c. Bendakeruh
d. Benda coklat
6. Contoh bendabening adalah .....
a. Kacabening, air bersih, susu
b. Kacabening, air kotor, kayu
c. Kacabening, esbatu, air jernih
d. Batu, air jernih, kayu
7. Berikut adalah sifatyang dimiliki oleh cahaya, kecudli.........
e Dapat dipantulkan
f. Dapat dibiaskan
g. Merambat lurus
h. Merambat berbalik



10.

11.

12.

13.

14.

Berikut ini contoh benda buram yaitu.........

c. Kaca c. Kertas

d. Kayu d. Air jernih

Sinar matahari dapat masuk ke ruangan melalui suatu lubang. Hal ini
menandakan bahwa cahaya......

e Merambat lurus

f. Dapat diuraikan

g. Dapat menembus benda bening

h. Dapat dibiaskan

Gelas bening dapat ditembus oleh cahaya. Hal ini menunjukkan bahwa
cahaya memiliki sifat....

e. Merambat lurus

f.  Menembus benda bening

g. Dapat dipantulkan

h. Dapat dibiaskan

Pada hukum pemaantulan cahaya, sudut datang samadengan.......

e. Sudut pantul

f.  Sudut pergi

g. Sudut titik

h. Sudut searah

Berkas cahaya dari pemantulan yang dihasilkan teratur dan segjgjar disebut

pemantulan......
c. Difus c. Teratur
d. Baur d. Biasa

Cermin yang permukaan pantulannya berbentuk cekungan disebuit.....
e. Cermin cembung

f. Cermin datar

g. Cermin hias

h. Cermin cekung

Jarak bayangan dengan jarak benda yang berada di depan cermin datar



e. Sama
f. Berbeda
g. Lebihjauh
h. Lebih dekat
15. Dasar kolan yang airnya jernih terlihat lebih dangkal dari yangsebenarnya
merupakan salah satu peristiwa.......
e. Pemantulan cahaya
f. Pembiasan cahaya
g. Perambatan cahaya
h. Pembentukan cahaya



Lampiran 5

KUNCI JAWABAB PRE-TES
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10. D

11. A

12.C

13.D

14. A

15.B



Lampiran 7

KUNCI JAWABAN POSTESSIKLUSI
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10. D

11. A

12.C

13.D

14. A

15.B



Lampiran 9

KUNCI JAWABAN POSTESSIKLUSII

w
> > O >

o
O

10. D
11. A
12.C
13. A
14.B

15.C

Lampiran 10



Lembar pengamatan (Observasi) Aktivitas Mengajar Guru Pada Siklus|

NO

Aspek Pengamatan

Keterangan

Ya

Tidak

Memulai Pembelgaran

Menyampaikan tujuan
pembelgjaran

Memotivas siswa untuk melibatkan
diri dalam kegiatan pembelgaran

MengelolaPembeIa;aran

Menyampaikan bahan

Melaksanakan model pembelgaran
sesuai  dengan langkah-langkah
model Pair Check

Menggunakan alat/media
pengajaran

Memberi kesempatan siswa untuk
aktif

Memberi penguatan

Mengorganisasikan waktu, siswa dan
sumber belgjar

Mengatur penggunaan waktu

Mengorganisasikan siswa

Mengatur dan  memanfaatkan
sumber belgjar

M el aksanakan penilaian proses dan hasil

Melaksankan penilaian sdama
pembelgjaran

Melaksankan penilaian akhir pada
akhir pembelgjaran

10.

Mengakhiri Pembelgjaran

Menyimpulkan pelajaran

Memberikan tindak lanjut

Lampiran 11

Lembar Pengamatan (Observas) Aktivitas Belgjar Siswa Pada Siklus|




Kategori
NO Aspek yang diamati Jumlah Siswa
Ya Tidak
Memperhatikan  penjelasan
1 quru 20 11 31
2. | Mengajukan pertanyaan 7 24 31
3. | Menanggapi pertanyaan guru 4 27 31
4. | Menyampaikan ide/ pendapat 18 13 31
Membuat catatan/resume
5. materi 28 3 31
Terlibat aktif dalam kegiatan
6. pembelgjaran 20 11 31
7. | Kelaskondusif 31 0 31
Adanya umpan balik dari
8. Sowa 13 18 31
Jumlah 141 107 248
Persentase 56,86% 43,14% 100%
Keterangan Sedang Sedang
Keterangan :
0-20 = Sangat Rendah
21-40 = Rendah
41 - 60 = Sedang
61-80 =Tinggi
81-100 = Sangat Tinggi
Lampiran 12

Lembar pengamatan (Observasi) Aktivitas Mengajar Guru Pada Siklus ||




Keterangan

NO Aspek Pengamatan
Ya Tidak
2. Memulai Pembelgjaran
* Menyampaikan tujuan pembel gjaran v
= Memotivas siswa untuk melibatkan diri
dalam kegiatan pembelgaran v
Mengelola Pembelgjaran v
Menyampaikan bahan
= Melaksanakan model pembelgjaran sesual
dengan langkah-langkah model Pair Check v
= Menggunakan alat/media pengajaran v
= Memberi kesempatan siswa untuk aktif v
= Memberi penguatan v
Mengorganisasikan waktu, siswa dan sumber
belgjar v
=  Mengatur penggunaan waktu
= Mengorganisasikan siswa v
= Mengatur dan memanfaatkan sumber belgjar L,
M el aksanakan penilaian proses dan hasil
» Melaksankan penilaian sdlama v
pembelgjaran
» Melaksankan penilaian akhir pada akhir
pembelgjaran v
Mengakhiri Pembelgjaran
= Menyimpulkan pelgjaran 4
=  Memberikan tindak lanjut v




Lampiran 13

Lembar Pengamatan (Observasi) Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus||

Kategori
NO Aspek yang diamati Jumlah Siswa
Ya Tidak
Memperhatikan penjelasan
1 quru 28 3 31
2. Mengajukan pertanyaan 14 17 31
M enanggapi pertanyaan
3. quru 8 23 31
Menyampaikan ide /
4. pendapat 20 11 31
Membuat  catatan/resume
5. materi 31 0 31
Terlibat aktif dalam
6. kegiatan pembelgjaran 29 31
7. Kelas kondusif 31 0 31
Adanya umpan balik dari
8. sswa 25 6 31
Jumlah 186 62 248
Persentase 75% 25% 100%
K eterangan Tinggi Rendah
Keterangan :
0-20 = Sangat Rendah
21-40 = Rendah
41 -60 = Sedang
61-80 =Tinggi
81-100 = Sangat Tinggi




Lampiran 14

Daftar Nama Siswa KdasVB MIS Nurul Hadina

NO NAMA SISWA JenisKelamin
1. |Abdul Aziz Lk

2. |Abdul Hafis Rangkuti Lk

3.  Abdul Rasyid Lk

4. |Abdul Rauf Lk

5. Al Hafidz Baihagqi Wijaya Lk

6. |Alief Azmi Yudhayana Lk

7. |Amirah Hafizhah Emeldi

8. |Andini Desvina

9. |AnnisaNovitri

11. |AasyifaKurniasih

12. |Azfan Nuzulul Ardhana Purba

Pr
Pr
Pr
10. |AssyifaRamadhani Sagala Pr
Pr
Pr
Pr

13. |Balqis SafiraLubis

14. |Candifa Sugandhi Lk
15. |Faza Ariq Azhar Lk
16. [Hafiz Akbar Lk
17. |IndaSidraRizki Hsb Lk
18. |KaylaFahrin Aliyyah Siregar Pr
19. |M. Aldo Alonso Barus Lk
20. MeydinaMeutya Nst. Pr
21. Micho Fahri Pratama Lk
22. Muhammad Nurul Aziz Lk
23. Muhammad Satria Alifin Lk
24. Nabilah Q. Delena Pr
25. |Nurul Faizah Pr
26. [RasyaPutri Wijaya Pr
27. ReindraMandala Putra Tarigan Lk
28. |Sayidina Zukhruf Fadilah Pr
29. |Syahla Salsabila Althaf Pr
30. [Tagia Sofi Harmaen Harahap Lk
31. [Zahra Chantika Pr

Sumber : Data statistik M1S Nurul Hadina Kec. Patumbak Kab. Déli
Serdang Sumatera Utar a Pada Tahun Pelajaran 2018/2019



SIKLUSI

Guru memulai pelajaran dengan berdoa
(Praktek)

Siswa dibagi (setiap kelompok 4 orang) Melakukan tanya jawab (patner
dan pelatih



Patner menjawab soal dengan benar diberi kupon Guru memberikan
tessiklusl

Siswa menjawab soal tessiklus| Kedompok paling banyak mendapat kupon di
beri hadiah



SIKLUSII

Persiapan memulai pelajaran Guru menjelaskan materi
(Praktek)



Setelah membagi kelompok setiap kelompok yang sudag ditunjuk sebagi
patner dan pelatih melakukan tanya jawab



Siswa mengerjakan tessiklus|| Siswa yang mendapat kupon

paling banyak diberi hadiah

Foto bersama guru wali kelasVB dan Wawancar a K epala Sekolah

siswa-siswi kelas VB



Surat Keterangan Y alidasi Materi Pelajaran dan Bentuh Soal

Y ang bertanda tangan dibawah ini:
Nama Safian, M.Pd. |

Jabatan : Dosen

Telah meneliti dan memeriksa vali3asi dalam bentuk instruinen soal pada penelitian
dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil pelgjar Ipa Materi Cahaya Dan Sifat-Sifatnya
Melalui Model Pair Check Kelas X 5°pi Xlishuruf HadinaJl Pertahanan Komplek Perntndarn
Nomor 93 Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang yang dibuat oleh mahasiswi:

Nama : Sabrina Simanungkalit
NIM 36151034
Program Studi : Pendidikan Guru Siadrasab Ibtidaiyah

Fekultas , lime Tarbiyah dan Keguruan

Berdasarkan hasil pemeriksaan validasi ini, menyatakan bahwa instrument tersebut
valid/Tidak Valid.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana rnestinya.




KEMENTERIAN AGAMA
UNIYERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA

FAKULTASILMU TARBIYA | DAN KEGURUAN
/4 W.‘.’ffef?? Jikeneder Poasar V' Telp. (061)6515683-6622925. Fax 6615683 Medun Estare 20731

Surat Keteranean Peneesahan Judul Skripsi
Saya yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa mahasiswa:

Nama : Snirina Simanungkalit
Nim : 36.15.1.034
Pahultas > lIniu Tarbiyah dan Keguvuan

JurusaofProdi  : Pendidikan Gunn Madraiah Ibtidaiyah
AlamatfNo HP : JI. Praturan Kec. Percut Sci Tuan

Benar bahwa jndul skrips yang terteradibawahini :

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Cahaya dan
Sifat-Sifatnya Melalui Model Pair Cheks Pada Siswa Kelas V SD
Negeri 104200 Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang”

Telah disetujui oleh Prodi PGMI setelah melalui rapat penseleksian
penentuan judul oleh pihak Prodi PGMI FITK UIN SU Medan, dan selanjutnya
saudarali dianjurkan untuk segera berkonsultasi dengan Pembimbing Skripsi (P8)
masing-masing.

Demikian surat ini disarnpaikan kepada saudara untuk dapat dipergunakan
sebagai mana mestinya.

Medau, 16 Januari 2019

Ketua Prodi PGMI

NIP: 1971 "'

1710 2 OOl




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIC INDONESIA
UNIVERgI’TAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN

FAKULTASILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. William Iskandar Pasar V Telp.6615683-6622925 Fax.6615683 Medap Estate 20373 | Email:
Rainsu@gniail.com

KARTU PERBAIKAN SKRIPS|

NAMA - SAIRINA SIMANUNGKALIT
NIM : 36.15.1.034
JURUSAN : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

TANGGAL SIDANG : 29 MEI 2019

naimsxeiesi  :WAvVX ucmGxnvxa« ansm asrArxo ipa xnnm
CABAYA DAN SIFAT-SIFATNYA MELALUI MODEL PM
CMKCI  KELAS YPI MIS NURUL HADINA JL
PERTAHANAN KOMPLEK PERUMDAM NOMOR 9S
KECAMATAN PATUMBAK KEBUPATEN DELISERDANG

NO PENGUJI BIDANG | PERBAIKAN PA{ZAF
Dr. UsionoMA Pendidikan |  Tidak Ada
e
2. | H. Pangulu Abdul Karim, Ln, MA Agama Ada k
- v
3. | Niaizairina, M.Ag Metodol ogi Ada %/‘
4. | nr. Solihah Titin Sumanti, M. Ag Hasi Ada 9?%‘

Medau, 29 Me 2019
PANITIA UJAN MUNAQASYAH
Sekretaris

Nasrul 8y€k it Chaniago, S.S, M.Pd

NIP. 19770808 200801 1 014



KEM E NTEIIAN AGAMA REPUBLI K | YDONESIA
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTASILMU TARBIYAI3 DAN KEGURUAN

JI.William Iskandar Pasar V Medau Estate 20371 Telp tm1) 6615683-6622925 tax. 6613683
Website www.fitk.uinsu.ac.id  email fitk@uinsu.ac.id

Nomor - B-4631/ITK/ITK.V.3/PP.00.9/04/.2019 Medan, 12 April 2019
Lampiran
Hal I1zin Rivet

Yth. Ka. MIS Nurul Hadina

Assalamu’alaikum Wr Wb

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (SI)
bagi M ahasi swa Fakultas [lmu Tarbiyah dan K eguruan UIN Sumatera UtaraM edau adalah
menyusun Skripsi (Karyallmiah), kami tugaskan mahasiswa

Nama SAIRINA SIMANUNGKALIT
TempatfTanggal Lahir Sibunga-bunga ,11 December 1996

NIM 36151034

Semester/Jurusan VIl)/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Untuk hal dimaksud karr.i mohon memberikan |zin dan bantuannyaterhadap pel aksanaan Riset

di MIS Nurul Hadina, guna memperoleh infonnasj/keterangan dan data-data yang
berhubungan dengan Skrips yang be udul:

UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR &A MATERI CAHAYA DAN SIFAT-
SIFATNYA MELALUI MODEL PAIR CRECK KELAS V YPI MIS NURUL HADINA JL
PERTAHANAN KOMPLEK PERUMDAM NOMOR 93 KECAMATAN PATUMBAK
KEBUPATEN DELI SERDANG.

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan ke asamannya diucapkan terimakasih.

Tembusan:
Dekan Fakulias IImu ‘farbiyah dan Keguruan UIF Sumateta Utaia Medan



) NURDL HADINA

SURAT KETERANGAH £4RLAKSANAKAN RISET
Nomor : 23/ TATTPISI9fIVf2019

Saya yang bertanda tmgan dibawah ini :

Nama : Heriadi, S.SosJ
Jabatan : Kepala Madrasah
Tempet a : MIS Nurul Hadina
NPSN : M70379a

NSM -1 M2I 2070X8

Menerangkan

Naam : SAIRINA SIMANUNGKALIT
Tempat/Tanggal Lahir : Sibunga-bunga, 11 Desember 1996
NIM R

$

Semester/Jurusan : VIII/Pendidikan Guru Madrasah | btidaiyah

Nsm*sssebi4<iBMsbsomox laksznakan Rl SETpso* Ut fio%/Pl 8MSNun4Hsdl madehm
nmoggMaAp: M20t 9 29Apf i 201 9gsn* sxmpwot AAf mmsUkm nészd

“ UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA MATERI CAHAYA DAN SIF!
SIFATNYA MELALUI MODEL PAIR CHECK KELAS V YPI MIS NURUL HADINA
PRRTAHANAN KOMPLEK PERUMDAM NOMOR 93 KECAMATAN PATUMB.
KABUPATXH DELI SERDANG"

MADRASAH IBTIDAIYAH SWASTA




